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=Bismil’sahirrabmaanirrahiem=

Syukur alhamdulillah lami panjatkan ke hadirat jllah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang, Feneliti menyadari bahwa penelitian tentang
"Penguasasan Bidang Studi Agama Islam Murid-murid Sekolah Dasar Kalurshan
Pondokrejo" ini hanyalah dapat terselesaikan berkat taufiq dan hidayah
dari Allah semata, di samping secara formal berkat bantuan dari berbagai
pihak,

Pensliti tertarik untuk meneliti tentang penguasaan bidang studi
dgama Islam Murid-murid Sekolah }Hasar ini karena anak Sekolah Dasar-lah
yang perlu mendapatken perhatian sungguh-sungguh akan pendidikan agama-
nya. Karena anak-anak tingkat Sekolah Dasar masih dalam masa pertumbuh-
an, sehinggs corak dan warna pribadinya setelah dewasa apakah teguh ber
agama Islam atau tidak, atau justru malah memusuvhinya tergantung pada
rembinaannya di masa kecilnya, Sebagaimana hadits Nabi s,a.w, yang me-
nyatakan keagamaan anak itu tergantung dari pendidikannya (kedua orang
tuanya). Karena itu sistem pendidikan agama untuk Sekolah Dasar agar ber
hasil dengan baik perlu dikaji efektivitasnya untuk menentulan langiah -
langkah kebijaksanaannya.

Oleh karena penyelesaian penelitian ini tidak hanya atas hasil
usaha peneliti semata, melainkzan berkat bantuan dari berbagei pihak,
maka dalam kesempatan ini peneliti ingin menyampaikan rase terima kasih
yang Sebanyak-banyaknya kepada beliau~beliau tersebut di bawah ini atas
Jjasa=jasanya dengan diiringi do'a Semoga amal beliau-beliau diterima
oleh Allzh sebagai 'am=l sholeh,

1« Bapak Gubernur Repala Daerah Propinsi Daereh Istimewa Yogyakarta,
©»Q. Kepala Direktorat Sospcl; atas pcmberian ijinnya bagi pelakszna
an penelitian iri,

2. Bapak fepala [inas P dan K Tropinsi Daexch Istimewa Yogyakarta, atas
pember iar ijinnya. '
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9.

Bapak Pemimpin Proyek Pemuinaan. Ferguruan Tinggi Agama I4IN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, yang telsh menerims usulan penelitian ini,
Bapak Bupati Kepala Daerah Eabupaten Sleman, ©.g. Kepala Sub Dixektor
at Sospol Rrbupeten Sleman, atas persetujuannys terhadap penelitian
ini, .

Barak Ketua Lembaga ReSeaich dan Survey IAIN Sunan Kalijaga Yogya =
karta beserta stafnya, yung telah memberikan bantuan berbagai
fasilitas bagi terlaksamanya penelitian ini,

Bapak Drs, R. dbdullah Fadjar, M.Sc. Selaku konsultan yang dengan
penuh ilkhlas berkenan membimbing peneliti dalam kegiatan Denelitian
oy

Bapak Lurah Desa Kalurahan Fondokrejo beserta stafnya, atas pem =
beriannya berbagail informasi yeng sangat membantu dan berguna bagi
DPenelitian ini,

Bapak-bapak Eerala Sekolah Dasar Negeri Glagahombo I, II dan Sekolah
Dasar INFRES Watupecah, Bapak-bapak dan Ibu Guru lainnya, atas bantu
annya yang besar sekali dalam rangka pengumpulan data penslitian
ini,

Segenap handai tolan yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu
yang ikut membantu jalannya penelitian ini,

Sekali lagi penaliti mengucapkan banyak terima kasih Semoga amal

mereka diterime oleh Allah SWT, Amien |

Yogyakarta, 31 Maret 1984,

Penaliti,
tid.
x84, Nitteh Baidlowl
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Pendidikan dgama di Sekolah Dasar merupakan pendidikan yang
sangat penting bagi pertnmbihan agama ansk untuk selanjutnya. Qlah
xarena itu berhasil tidaknya pendidiken agama anak di Sekolah Dasar
ilut menentukan bentuk dar corzk pribadinya setelah dewasa. Sesual
dengan program pemerintah untuk membangun manusia Indonesia seutuh-
nya make pembangunan tidak hanya ditujukan kepada pembangunan materi
il yang menyangkut soal sosial-ekonomi, tetapi diimbangi dengan pem-
bangunan dalam bidang mental spiritual. Untuk itu pemerintah DbesSar
perhatiannya terhadap pembangunan di bidang pendidikan termasuk pen=-
didikan agamanya, Seperti memperbanyak pembangunan gedung-gedung
sekolah dan memperbsharui sistem penyelenggarsannya, Sistem pendidik
an yang terakhir adalah Sistem Instruksional yang berorientasi pada
tujuan pendidikan, Sejauh ini untuk pendidikan agama di Sekolah
Dasar belum banyak dilakulkan pengkajian seberapa jauh hasil pendidik
an agama di tingkat Sekolah Dasar dengan mempergunakan sistem pen -
didikan tersebut (PESI).

Oleh kerena itu penelitian ini dilakukan antara lain bertuju-
an: (1) mendiskripsikan kemampuan siswa-siswa Sekolah Dasar Kalurah-
an Fondokrejo dalam menguasai bidang studi agama Islam dan seberapa
jauh pengamalan mereka, (2) mengungkapkan berhasil dan tidaknya pe-
laksanaan pendidikan agama dengan mempergunakan kurikulum 1975 dengan
sistem PPSI, (3) menguji adaksh sistem FPSI itu efektip atau tidak,
(4) mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan agama
anak-anak Sekolah Dasar EK2lurahan Pondokrejo.

Apabila tujuan penelitian ini tercapai kiranya besar manfaat-
mya bagi- pemerintah khususnya Derartemen Pendidikan dan Kebudayaan
dan Departemen dgema untuk bahan pertimbangan dalam menentukan suatu
kebijaksanaan dalar pengelclaan pendidikan untuk membangun manusia Se-
uTURNyae

Tntuk mencapai “-juan penelitizn tersebut, penelitian ini me =-
lakuken kegiaian-kegiatar: (1) melakukan pendelatan kepada ketiga
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Sekolanr Dasar rondokreio d=n mengadakan wawancars dengesn Eepala
Sekolah, Guru-guru, Kepala Desa dan stainya, khususnya Kepala Bagian
dgama, (2) Memberiken angke: kepada para murid yang menjadi sampel,
yaitu murid kelas VI dari ketiga Sekolah Dasar Pondokrejo yang me =
liputi keadaan ‘murid itu sendiri terutama segl amaiiah ibadahnya,
situasi keluarganya baik mrngenai agema, kerajinan ibadah maupon pem=—
binaan keagemaennya, kemudian situasi masyarakatnya dsn situas’
sekolahnya terutama yang berkaitan dengan pembinaan azame siswa, (3)
nmemberikan tes keagamaan kepada para murid kelas VI yang bahannya
disesuaiken dengan Sillabus Rurikniumnya, mengunmpulkan bahan~bahan
dokumentasi sekolah yang berkaitan dengan pendidikan agama anak
seperti leger catur wulan I dan Il untuk mempertimbangkan nilai tes -
nya.

Setelah bahan penelitian terkumpul dan dianalisa, hasilnya me-
munjukican bahwa daya Serap siswa~siswa Sekolah Dasar Kalurahan Pondok-
rejo terhadap pelajaran agama mencapai nilai hampir cukup. Kelemahan
mereka pada menghafal dan menterjemahkan 4l-Qur'an, Kemudian pengamalan
ibadahnys termasuk cukup berhasil dalam taraf minimal, Faktor yang mem
pengaruhi prestasi belajar agama adalah faktor kecerdasan dan pengaruh
keluarga, berutama soal ibadah, Target kurikulumnya tercapai 804 yang
berarti berhasil mencarai targetnya. Dan sistemnya tormasuk eukup efek
tip ditinjau dari segi hasil yang dicapainya.
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Secara formal anak mulai menerima perdidiken adalah di Sekolak
Dasar, Ilmu pengetchuan yang diterima oleh anak di tingkat Sekolah
Dasar masih bersifat f#asar untuk membina dan mengembangian pribadi
anak setelah dewasa,

Sekolah Dasar merupakan dasar bagi pembincan pribadi anak, Se-
hingga apabila pembinaan pribadi anak di kala di Sekolsh Dasar dapat
terlaksana dengan baik, maka waktu anak memasuld masa remaja tidak aken
banyak mengelami kesularan dan midsh membina mibm-.Sebﬂilmya
apabila di rumah kurang mendapatkan perhatian daxi keluarganya, baik
dari ayah, ibu dan sauvdara-saudaranya, dan di sekoleh lurang mendapat-
kan pembinaan yang sungguh-sungguh dari gurunya, maka anak dalam mg =
masulkd masa remaja aken mengalami berbagai goncengon jiwa dan sukar
untuk membina pribadinya. Oleh karens itu pendidikan di Sekolah Dasar
sangat menentukan bagi diri annk pada masa~masa Selanjutnya, yang me =
merlulkan penanganan dan penggorapan lebih Serius terutama dalam mem -
bina mental ideologinysa yang bersumber pada ajarsn agema dan Pancasila,

Pendidilen agama di Sekolch Dasar merupakan ddsar bagi pembina
ansikapdanjimagampadaanak, Jika guru agam di Sekolah Dasar
berhasil dalam menanamkan sikap dan jiwa agema pada anak didiknya dalam
Proses sosislisasinya di sekoleh dalam rangka transformasi nilai-nilai
agama guna melestarilannya yang terlihat dalam Sikap dan tingish lalue
nya sebagai pribadi yang mulia, malds untik memhina dan mengembangian
Pribadi anak di masa remaja tidak akan mengalami hambatan, Sebaliknya
jika suru agoma gagal dalam mengemben misinya sebagai pendidilk muslim
exan berakibat fatal bagl anak dalem memasuki masa remaja dengan peruh
renghedapi berbagri goncangan jiwn yars ditandai berbagal sikap, sifat
dan uirgkeh lalm yang tilak simpetik yang berupe berbagni kenakalan yang
dapat meresahien anggota wasyarakat, Namun rerlu diingat bahwa keberhasil
an d~1 kegagalan dalen memhinag pribadi epak tidaklah mutlak di tangan

-
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guru semata~-mata, Tetap. pembinaan dalam kéluarga dan pengaruh lingloing
an. tempat anak bergaul ilut paula menertukan dalam memberi warna dzn
corak pribadi anak,

Pemerintah telah berkali-kali mengadaken perubzhan dan Derganti
an sistim dan.kurikvlum Sekolah dalam ranglka memperbaildi dan menyempur
nakan penyelenggarsan sekolah untuk disesuaikan dengan situasi dan ke-
butuhan masyarakat serta perkembangan zZaman, di samping perbaikan dan
perlua.aannseholah yang bersifat pisik,

Kurikulum sekolah yang terakhir hingga caAt ini adalah Rurikulum
1975 termasuk pendidikan agame yang pada wmrnya dilaksanaksn malai
tahun 1976, Kurikulum 1975 dilaksanakzn dengan sistim Prosedur Pe =
ngembangan Sistim Instruksional (PESI), yang berorientasi pada tujuan
pendidikan, Pelaksanaan kurikulum ini sampai Sckarang berjalan sekitar
tujuh tehun, Namun sekarang kita belum mengetahui hasilnya secara
pasti,

Kurikuium merupakan salah satu alat pendidikan yang ikut me -
nentukan pula akan hasilnya., Maka baik atau tidaknya dan tepat atau
tidaknys kurikulum alan menentukan pula hasil pendidikan yang diharap
kan, Karena itu lurikuium 1975 yang dipakai sekarang perlu diuji ke =
manpuannya termasuk pula lurikulum agamanya.

H;emrut cakrawala pengetahuan peneliti, belum banyak orang
yang melalulan penelitian terhadap pelaksanaan Rurilulum 1975 i
Sekolah Dasar khususnya pendidikan Jdgama Islam, 4tas dasar latar
belakang tersebut di atas make penulis mengambil judul penelitian
ini : "EENGUASA4N BIDANG STUDI 4CGSMJ ISLAM MURID-MURID SERDLJE DASAR
NEGERI DI KALURAHJN FCNDOKREJO" dengan rumsan masalahnya sSebagai
berikut :

1e Sejauh mana penguasaan murid-murid Sekolah Dasar Pordokrejo
dalam bidang studi agema ISlam, d>n bagaimans lkadar Pengamalan
mereka Yerh~dep aljaran agama Islam yang telah mereka kuasai,

2, Mengingat luasnya t.juan yang (icansngkan dalam kurikulum dan
besarnya msteri pelajaran yans ditetavkan, dapatksh tujuan itu
dicap~i semuanya cen dapatiah pateri itu diselesaikan ?

Xarena merxut intormasi yang reneliti terima dari salah se -
olang Ker-'a ‘ekolan di salsh satu Sekolah Dasar menyatakan
banwa jumlaa mater® pelajaran acama terlalu luas hingga tidak
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dapat diselesailan merurut jan pelajaran yang tersedia, Tetapi
hal ini masih bersifat subyektip yang perlu dibuktikan alkan ke
benarannya,

B, TUOJUAN.DAN KEGUNAAN PENELITTAN

Sejalan dengan latar belakang masalsh dan rumusan masalzhnya
sebagaimana yang telah diremukakan di atas, maka penelitian ini ber —
tujuvan

1. mendiskripsikan kemampuan murid-murid Sekolah Dasar Kalurzhan

Pondokrejo dalam menguasai bidang studi agama Islam dan Sse -

berapa besar kadar pengamalannya,

2. mengungkarkan berhasil atau tidaknya pendidikan agama Islam
di Sekolah Dasar RKalurahan Fondokrejo dengan mempergunakan
Kurikulum 1975.

3. mengungkapkan aktivitas pelaksar2an pendidikean agama Islam
dengan menggunakan sistim PFSI.

4, mengungkapkan faktor-faktor yang mempengsruhi kerajinan anak
beribadah,

Sesuai dengan tujuvan penelitiannys diharapkan penelitian ini
dapat berguna bagi guru agama dan sekolah yang bersangkutan dalam
usaha untuk meningkatkan mutu pelayanannya kepada amak didik. Dan di
harapkan berfaedah bagi evaluasi pelaksansan kurikulum pendidiksn
agama Islam di tingkat Sekolsah Dasar. irtinya, untuk menguji apakah
kurikulum agama yang ada sekarang sudah tepat dan sesuai atau belum
untuk anak-anak yingkat Sekeolah Dasar. Dapatksh dicapai tujuannya dan
dapatkah terjangkau matverinya.

Oleh karena itu dari hasil penelitian ini kiranya dapat di jadi
kan rertimbangan btagi pemerintah cq. Devartemen Fendidikan dan Re -
budayaan dan Departemen dgema dalam menentukan kebijaksanzan untuk
mempex=tahankan pelakisnaan kurikulum pendidikan agama tingkat Sekolzh
Dasar tahun 1975 atau untuk meninjau ‘=mnbali guna disesuaikan dengan
keadzar yang sebenarny: guna mencapai cita~cita bangsa Indonesia dalam
membangun mamsia seutwrys,
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C. IENGERTIAN PENGUASA4N BFIDANC STUDI AGAMA ISLAM

Penguasaan berasal dari kata dasar kuasa yang mendapat awalan
pe~ dan akniran -an yang menbentuk kate benda. Jadi penguasaan berarti
daya atau kemampuan untuk menguasai Sesuatu. Perguasaan bidang studi
agamz Islam berarti daya atau kemempuan untuk menguasai bidang studi
atau mata pelajaran agana Islam.

Penguasaan terhadap bidang studi atau nelajaran bagi murid me
rupakan Sesuvatu yang penting dzlam dunia pendidikan., Sebab berhasil
tidaknya usaha pendidikan dan pengajaran itu diukur dari besar kecil-
nya kemampuan anak untuk menguaSai bahan pelajaran yang diberikan ke-
pada mereka dan besar-kecilnya pengarun pelajaran dan pendidikan yang
telah diterima terhadap perkembangan pribadinya.

Bidang studi agama Islam yang dimaksud di sini adalah Pendidik
an Agama Islam, bukan pelajaran dgama Islam. Sebab tuntunan bidang
studi 4gama Islam itu berbeda dengan bidang studi lainnya. Bahan yang
diajerkan tidak cukup hanya diketahui dan diresapi saja, tetapi di =
tuntut pula untuk diamalkan, bahkan sebagian bahannya wajib riilakﬂang.'
kan Seperti shalat, puasa dan lainnya. (4bd. Rachman Shaleh 1976: 20).

Apabila dikaji memang pendidikan lgama Islam itu berbeda
dengan pengajaran Agama Islam., Pendidikan dgama Islam berarti: Usaha~
usaha Secara Sistimatis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar
supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam, Sedangkan pengajaran
agama Islam berarti; pemberian pengetahuan agama kepada anak agar mem
punyai ilmu pengetahuan agama ISlam, Dengan demikian mengajer agama
arahnya Sekedar memberikan ilmu agama Saja, Sedangkan mendidik agama
arah nya pembentukan pribadi muslim anak yang taat, berilmu dan ber =
amal, Jadi pengajaran agard itu merupakan salsh satu alat untuk men =
capai tujuan pendidiksn agamd, Sebab pelaksanaan pendidikan agama di
sekolah-sekolah formal itu memakai pengajaran agama Sebagai alat,
sedangkan tujuannya mendidik agama. (H. Zubhairini Os. 1981 1 25-26).

Atas dasar uraian tercebut di atas maka PenguasaAn Bidang
Siadi deama Isiar yang pemulis malsuiican adalah: Seberapa jauh daya
sera> murid-mrid untul. menguasai reiajeran agama Islem yang diterima
rya di cekolah, Serta s-herapa besar kemampuan dan kesadaran mereka
un*uk mengamalkonrr+ terutama ibadah shalat dan puass Sesuai dengan
taraf kemonpuar Az usionya, di mena shalat dan puasa itu merupaken
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Ciri=ciri yang mudah diketshui uniul menotapkan atau menentukan teguh
dan tidaknya sesecorang memeluk agama Islam,

Pelaksanaan pandidikz.n agenn di Indonesia Secara yuridis mem -
punyai dasar yang cukup kuat, baik di sekolah-sckolah maupun di
lembaga~lembaga formal lainnye,

1. Dasar Tdeal.

Yakni dasar Falsafah Negara: Pancasila, di mana sila yang
vertama adalah Ketuhanan Yang Msha Esa, Hal ini mengandung pengertian
Seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha BEsa ateu
hams beragama. Untuk memasyarakatkan Pancasila kepada seluruh bangsa
Indonesia make timbullah Fetetapan MFR Nomor II/MFR/1978 tentang Pedo-
man Penghayatan dan Pengamalan Fanoasila (P4) yang menyatakan dengan
Sila Ketuhanan Yang M=ha Zsa, bangsa Indonesia menyatakan kepercayaan
dan ketakwean terhadap Tuhan Yang liaha Esa.

Untuk merealisirnya, maka diperlukan adanya Pendidikan igama
untuk anak-analk, Sebab tanpa pendidikan agama sSulit untuk mewujudkan
8ila pertama dari Pancasila tersebut,

2, Dasar Struktural.
Yakni pasal 29 ayat (1) dan (2) UUD 1945, yang berbunyi s
(1) Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa.
(2) Negara menjamin kemerdekman tiap-tiap penduduk untuk memelulk agam
masing-masing dan beribadah memurut agama dan kepercayaannya itu,

Bunyi ayat (1) UUD 1945 itu mengandung arti bangsa Indonesia
harus beragama. dyat kedua mengandung arti agar umat beragama dapat
merunaiken ibadah sesuai dengan ajaran agamanya diperlukan adanya pen-
didikan agama,

3, Dasar Operasienal,

Yekni berdasarkan TAP MFR No. IV/M:R/1973 yang dikokohkan
kembali pada TAP MI2 No. IV/MFR/1978 tentang GEHN, yang menyatakan Te=
laksanaan pendidikan agama secara lazgsung dimaksuklan ke dalam
Rurikulum di sekolazh=sekolah, mulai duri Sekolah Dasar Sampai dengan
Perguuan Tirsgi. (H. Zucheirini ¢s. 1981 : 20-21).

4. Bveluss’ v dang studi dgema.
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Pelaksansan pendiiil-an agama di Indonesia bailc formal maupun
nor formal mempunyai dasar yang mapan, Untuk mencapai hasil yang se-
optimal mungkin telah dilakukan berbagai usaha elea Pemerintah, baik
yang bersifat fisik seperti pergedungan beseria Segenap peransiatrya
maupun-non fisik seperti ciadakan langkeh-langksh perbaikan sistem
dan lurikulumnya,. '

Usaha dan perhatian pemerintah yang begitu beszy ternadap ren
didikan bangsanya, khususnya dalam hal ini psndidiken agama Islam,
perliu diketahui hasilnya., Qleh karena itu untulk mengetahui bcrapa
besar hasiliiya perlu diadaksn evaluasi, Evaluasi untuk pendidilan
agama Sedildit berbeda dengan pendidiken pada umumnya, karena pen -
didikan agams di samping memuntut anak didilkc untuk menguasai bahan
Pengetahuan agama yang diberikan juga yang lebih Penting lagi anak
harus mampu dan mau mengamalksn ajaran agamanya. Jadi unftuk pendidik
" an agama evaluasi dilakukan baik untuk kemampuan daya Serap anak ter
hadap Pelajaran agama maupun terhadap kerajinan amak mengamal kannya.

Berdasarian terminologi ilm: pendidikan, aspek-aSpek yang
harus dievaluasi adalah :

1e drea oog:itive,"yaitu Pengenalan, pengetahuan dan pemahaman
anak terhadap pelajaran,

2. Area psychomotor, yaitu ketrampilan, kreativitas, kecakapan
anak didik,

3¢ 4rea affeotive, yaitu sikep, motivasi dan apresiasi anak,
(M., Dewanto cs. 1976 : 2).

; Untuk pendidikan agama Islam, maka evaluasi meliputi segi Dow
ngetahuan agama anak, ketrampilan praktek agems dan kemauan Serta ke
Sadaran anak mengamallma agama atau K3¢B3F kerajinan pengamalannya,
Dalam penalitian inipun peneliti mencoba untulk mengkaji kemampuan
murid-murid Sekolah Dasar Kalurahan Pondokrejo dari ketiga aspek ini,

5, TENGARUE PENDITTKAN AC2MA

Perkembangon @ribadi anak itu sapgat dipengaruni oleh lihgkung
an di msna arak itu tir-gel. Lingltang.n yang dapat mempengaruhi
pribadi anak itu dapat Jibedakan menjadi tiga, yaitus lingkungan
keiarga, lingkungs:. meSyarakat tempat anak bermain dan lingkungan
Sekclah tempat avaic menorima pendidikan dan pengajaran secara formal,
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Secara psikolo:is lan sosSinlogis watak anak itu selalu ingin
menyesuaikan diri dengan lingkuigannva bailk ucapan, sikap maupun
tindakannya, Karena apabila meryimpang dari lingkungannya, anak akan
segera pendapat teguran agar menyesvailamnya. (£. Nasution, Prof.DR.
M.d. 1983 : 173). Dan apabila tidak mau menyssuailen diri akan ber-
aldbat anak terasing dewi lingiungannya. Oleh karena anak itu dalam
kondisi yang lemah alkhiraya iz aken menyesuaikan dixi pula terhadap
lingkungamya.

Begitu pula perkembangan agama pada masa anak, terjadi melalui
pengalamen hidupnya sejak kecil, yaitu di dalam keluarga, di sekolah
dan dalam masyarakat linzgkungannya, Semakin banyak pengalaman yang
bersifat agama, akan semakin banyak unsur agama dalam pribadi anak,
drabila dalam pribadinya banyak unsur agama maka sikap, tindakan, ke
lakuan dan cara menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama.
(Zaldah Darodjat 1970 : 70).

Menurut tinjauan secara psikologis teori Convergensi menyata -
kan bahwa perkembangan jiwa anak tergantung pada dasar dan ajar; atau
tergantung pada pembawaan dan pendidikan, di mana keduanya mempunyai
peranan yang sams penting dalam perkembangan pribadi anak, (H. Zuchai
rini Cs, 1986 : 28).

Teori Convergensi ini senada dengan prinsip afjaran Islam
seperti sabda Nabi sebagai berikut :

ARPE SN BV (N PR JER AU Py

[ 0b ) e past A\ iy

drtinya : Tidaklah ada Seorang anak yang dilahirkan melainkan ia di=-
lahirken memurut fithrah (kecenderungan iman kepada allah),
Maka kedua orang tuanyalah yang menjadilon beragama Yahudi,
Nasrani atau Majusi,

Berdasarican hadits ini pada dasariLya anak itu lahir dalam ke -
adaan fitrah beragaena, naran untuk selanjutnya fitrah ini akan ber -
kerbeng atau tidak atau justru menjedi mati, tergantung dari lingmng
an yang mempergerahinya dan pendidil rang akan mengolahnya,

Memirut 4bd. Rachran Shaleh, lingkungan di mana anak itu di -

besackan sangat bes«. Tergaruhnya kepada vengetahuan, perasaan dan
sikap anak terhacav agema. Memurut beliau masyarakat Indonesia pada
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umuriya Sebagei masSyasaia. beragams. dibedakan menjadi tiga macam

lingkungan keagamaan anak, yaitu :

a. Linglungan yang acuh tak acuh terhadap agama.

b. Lingkungen yang berpegang kepada tradisi sgama tetapi tanpa ke -
insyafan batin, ;

¢. Lingkungan yang mem’l ki tradisi agama dengan cadar dan hidup
dalam kehidupan agama.
(Abd, Rachman Shaleh 1976 3 T7~78).

Atas dasar teori-teori tersebut, dalam penelitian ini peneliti
di samping berussha 4ngin meigungkapkan penguasaan murid-mrid Sekolah
Dasar Negeri Pondokrejo terhadap bidang studi agama Islam, juge ingin
mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi terutama fakter lingkung
an, baik lingkungan keluargs, masyarakat maupun Sekolzhnya.

¥, METODE PENELITTJN

1. Sampling.

Sebagai populasi penelitian adalah semua murid dari ketiga
Sekolah Dasar Kalurshan Pondokrejo. Oleh karena penelitian ini untuk
mengungkapkan penguasaan bidang studi agama Islam murid-murid dari
ketigae Sekolah Dasar beserta pengamslannya, dan murid yang telah penuh
menerima sSemua Program Studi agama Islam adalah murid-murid kelas. enam,
maks yang pemulis jadikan sampel adalah Semua murid kelas enam dari
ketiga sekolah dasar tersebut. Dengan pertimbangan kemampuan merekalah
yang dapat menggambarkan hasil pelaksanaan pendidikan agama Islam se-
caxduntuk program pendidikan tingkn: 8ekolah dasar. Di Samping itu
merekalah yang lebih memungkinkan, dapa® memahami dan menjawab per -
tanyaan-pertanyaan pada anglet yang diajuken kepada mereka. Jadi dalam
menentulen Sampel penulis mempergunakan teknik non random sampling
dengan jenis purposive sampling,

Untuk weospondern lainnya permlis mengambil Kepala Sekolah, Guaru
d'wn la‘nnys yang dirasa periu untuk melengkapi informasi.

2, Rengumpuian Data,
a. drgket sel 2gai metode primer yarg tecupa daftar pertanyaan terutama

7 matiti beriken “wep-da para murid yang menjadi sampel dengan ter-
pimpia dan le. 32 .2 untuk menghindarian murid-murid salah tafsir
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dalam menjz#ab angiz:t d=1 aga: depat memperoleh data seperti yang
diharapkan; yaitu dergan caxe murid-murid dikumpulkan dalam satu
kelas untuk diberi penjelasan cara menjawabnya. Setelah mereka me
rasa-jelas, disuruh mengisi angketnya Sesuai dengan petunjuk yang
diberiken, '

Angket murid ada dvz macam, yailtu Ssatu angket tentanz pengamalan
dan Yondisi keagemean anak didik, baik di dalam lingikungan
keluarganya, masyaralkst maupun sekolah, d=n kedua tentang tes
untuk evaluasi penguasaan bidang studi agema atau untuk mengambil
prostasi agama anak yang bzhennya diambil dari sillabus atau
h:a:i.]_s_:ulum bidang studi agama tchun 1975.

Interview,

Metode ini dipergunakan untuk mendapatikan gambaran umm situasi
dan kondisi obyek penslitian dengan responden kepala sekolah,
guru agama, guru kelas, tokoh masyarakat dan lainnya yang dirasa
perliu,

Dokumentasi

Metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan data yang berupa
dokumentasi seperti jumlah buku-buku perpustakaan, keadaan wall
murid, terutama nilai hasil evaluasi belajar khusus bidang studi
agema Islam untuk diperpadukan déngan hasil angket. Data~data ini
diambil dari kantor sekolsh dan guru agama,

Observasi.

Metode ini dipergunakan untuk mengamati situasi sekolah dan
lingkungannya serta tingkah lalwv murid-murid dalam pergaulannys
di sekolah. Sebab kita yakin pergaulan di sekolah itu terjadi
prosce sosialisasi yang banyak dipengaruhi dan diawasi oleh guru
sekolah, hingga juga akan mencerminkan hasil pendidikannya, dan
di sekolsh itulah yang meungkinkan peneliti dapat mengamati
+ingkeh laku arak-anak,

ANALTSS DATA >
fesudah data ter! mpul semaxnys. langkah selanjuinya data itu

diolah uriuk disajilan o dianalisa, I9ga yang terkumpul akan ter -
dir’ dari data kw2l ~tl dan data kuantitatif, Data kumalitatif di -
acalisa dengan me<o .: woz .itatif dengan pola berpikir induktip dan
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komparatif, Sedangkan data kuantitetif dianslisa dengan metods
kuantitatif,

= Penguasesan bidang suudi agama yang berupa nilai prestasi bel-
ajar dicari nilai Mean-nya dengan rumus: M = —ﬁ& . Kemudian
untuke menginterpretasikan nilainye digunakan standar nilAi sebagai
berikut :

Sekor TElai
o - 5,9 Ruranz (Gagal)
6,0 = 7,0 Culup (Berhasil)
T.t = 85 Baik  (Berhasil)
8,6 - 10 Baik Sekali (Berhasil).

Untuk menganalisa pengamalan ajaran agama, penulis menskankan
pada analisa Segi pengamalan ibadsh sepertl sholat dan puasa dan
lainnya dengan analisa tabulasi silang dan kategori sekornya aktif,
urang aktif dan tidak aktif,

Untuk menganalisa berhasil atau tidalknya tujuan yang hendak
dicapai dengan cara komparatif antare jumlah point tujuan yang di -
tentukan dengan jumlah hasil_yang dicapai, Bile mencapai stem puluh
persen afau lebih.berarti berhasil dan apabila kurang dari enam
puluh persen berarti gagal.

D. JALANNYA PENELITIAN / LANGESE PENELITIAN

. Penelitian ini diajukan kerada Pemimpin Proyck Pembinaan Per
gurvan Tinggi Agama IAIN Sunan Xulijaga di Yogyalarta tanggal 27
Juli 1983. Kemudian mendapat persetujuan dari Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagedn syama ISlam Departemen Jgama tanggal 11
Oktober 1983. Lalu penulis mendapat pemberitahuan atas persetujuan
texsebut dari Lembzga Research dan Survey LiIN Sunan Ealijaga pada
tanggal 29 Oktobe- 1983, Xemudian pemulis melakukan langksh~langic=il
penclitiannys sebagai bezikut :

1. ©oulan Nopember da~ Desember 1952 melakuken kegiatan~kegiatan :.
a. Mengajukan perm-horan perizinan kepada Gubermur Kepala Dasrah
Tinskat T *.op.nsi DIY c.q. Kepala Direktorat Sosial dan
Policik #r (.n<i DIY di Icgyakerta, pada tanggal 2 Nopember
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1983 dan mendapas izin peda tanggal 9 Nopember 1983, Kemudian
menyampailkan tembusan Surat izinnya kepada Dinas P dan X Prop.
DIT dan mendapat izin dari Dinas P& K Prop., DIY tanggal 12
Nopemba::_‘t983; baru kemudian peneliti msnyampaiken surat izin
-ny2 kepada selkolah-selolah yang bersangkutan.

Mengadaken cbservasi penjajagen pada medan populasi,
Mengadakan try out alat peugumpul data.

Membuat persiapan penelitian seperti mexbuat angket, membuat
soal untuk tes murid-murid, membuat pedoman interview dan lain
nya yang diperluken dalam penelitian,

Bulan Januari dan Pebruari 1984 melakulan kegiatan untuk mengumpul-~
kan data.

Pada bulan Maret 1984 melakukan kegiatan :
a. Mengolah dan mengsnalisa data,

b.

Menyusun konsep hasil penelitian,

c. Dan terakhir menyusun laporan penslitian tahap akhir,



BiB II
GAMBARAN UMUM SEROLAH DASAR NEGERT
KALUPAEAN FONDOKREJO, TEMPEL

A. KEIDAAN UMOM ZALURAEAN FONDOKREJO

Kalurahan Pondokrejo adalah salah satu kalurahan di antara
delapan kalurahan di Kecamatan Tempel, Kabupraten Sleman, wilayah
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Batas-batas wilayahnya, sebelah
Utara Kalurahan Lumbungrejo, Sebelah Timur Kalurahan Mororejo, sebelah
Selatan Kalurshan Sumberejo dan sebelah Barat Xali Krasak, yang me -
rupakan batas wilaysh antara Xabupaten Magelang Jawa Tengah dan
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta,

Luas wilayashnya sebanyak 322,5271 hektar, yang terdiri dari sawah
seluas 212,9870 hektar, pekarangan 87,2295 hektar, yang hanyut akibat
banjir lahar dingin kali Krasak 10,8676 hektar, tanah S,G. 0,6635
hektar, tanah wakaf 0,1200 hektar, kuburan 1,6355 hektar dan untuk
jalan, lorong, sungai = 9,0240 hektar (Sumber data: Interview dengan
Lurah Desa).

— =t -

Junlsh penduduk Sebanyak 4732 orang,. terdiri dari la-k:!.-la.k:l.
2.287-orang,.wanita 2.445 orang, yang terdiri dari 1.055 kepala
keluarga. Dari jumlah ini yang berpendidilamn tinggi 0,23%, SLA 27. 9’?%:
SLP 31,16%, SD 34,50% dan yang tidak sekolsh 6 1%

Mengenai pekerjaan renduduknya, petani pengga:ap 44,65%, buruh
tani 8,18%, pedagang 6,01%, kerajinan kecil 19,67%, Pegawai Negeri 8,0%%,
Lain-lain 13,49%. Rata-rcata penghasilan penduduk per tahun Rp.200.000,-,

Tentang keagamaan penduduknya, yang beragama Islam = 98,55%,
Katholik = 1,43 dan Budha = 0,02%. Tempat-tempat ibadah yang ada i
masjid 7 buah, mashalls atau langgar 8 buah, yang tersebar dalam 10

. Te.pat vedidiks: ysng ada: dua Taman Kamk-kanak, tiga Sekolah
Dasar Wegerl;.yaitu SDN Glagahombo I dar. II Serta SDN INFRES. Dan ada
satu SMP lNeweri yr1g '26ang berdiri mulai tahun ajaran 1983/1984 dan
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SBedang dibuatkan gedungnya d.i_ dekat Bzlai Desa Ralurzhan Pondokreja.

Letak Kalurahan Pondokrejo tidak jauh dari kota Kecamatan
Tempel yang berjarak + 3 km. Di-tengsh-tengah wilayshnya dilalui
jalan raya kabupaten sehingga transportasinya termasuk lancar,
Bahkan jalan di tiap-tiap kampungnya dapat dimasuki mobil roda empat,
seperti Colt, Truk dan lain Sebagainmya.

Di wilayah Ralurahan Pondokrejo untuk kring-lring yang ter -
golong maju agama Islamnya Kring Ngentak, Jlopo, Flotengan dan Karang-
lo. Yang termasuk sedang adalah Kring Jlapan, Banjarharjo dan Duluh,
Sedangkan Kring yang termasuk agak mundur agama Islamnya ialah Kring
Glagahombo, Jenengan dan Mlesen, '

Untuk wilayah Kalurahan Pondokrejo Kring Ngentak merupakan
Kring Perintis bagi Jszama Islam, Sebab sejak zaman sebelum kemerdeka-
an atau sejak zaman penjajahan Belanda, penduduknya Seratus persen bex
agama Islam. Dan bahkan tempat ibadah yang berupa masjid sebagai lambang
kebesSaran Islam yang berada di Kring Ngentak merupakan masjid pertams
yang didirikan di Kalurahan Pondokrejo oleh umat Islam dan tergolong
masjid kuno, sampai Sekarang belum diketshui secara pasti kapan tahun
pembuatannya. Konon menurut cerita masyarakat setempat, masjid itu
pada zaman Pangeran Diponegoro sudah ada, Pada zaman Belanda ketile
masjid itu diasuh oleh K.H. 4bdul Hamid yang kebetulan waktu itu
beliau juga menjabat lurah desa, beliau mendirikan sebush Pondok Pe -
santren yang konon santrinya ada yang berasal dari Kediri, Jadi masjid
yang ada di Kring Ngentak itu merupakan masjid perintis bahkan di
daerah Keeama.ta.l} Tempel dan Selkdtarnya.

Sesudah kemerdekaan Republik Indonesia .kemudian berdiri masjid
masjid di Kring yang lain, yaitu di Kring Karanglo dan Kring Floteng
an pada tahun 1955. Selanjutnya sesudah *erjadi peristiwa pemberontak
an G.30.5 PKI tahun 1965 berdirilah masjid yang berada di tujuh lring,
Ta. yeng belum ada masjidoya tinggal di tiga Kring, yaitu Glagahombo,
Jroengsn dan Mlescn,

Pada masing masing tempat ibads' atau masjid tersebut diadalan
rendidiika< agama atau poagajian, baik nhtuk orang tua maupun analk =
anak. Te*ari Dpengajian-pangajian itu pada umumnya bersifat non formal.
Yaitz untak vengaiia” orang tus atau orang dewasa bersifat ceramsh
ningguan dari seciing Kyai atau muballigh dan untuk anak-apak kebanyalk
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vmmmmmmww»mum ' Amma dan
yang agak besar untuk seluruh Al-qur'an dan fetiap satu minggn Sekall
ditambah tuntunan shalat, puasa dan lainnya. Pengajian kitab-idtab
agema yang bersifat sorogan terdapat di Ngentak, Xaxenglo dan Jlope,
Di-Ngentak ada satu Madrasan Diniyah yang diselengzarakan pada sore
hari sehabis shalat 'Ashar untuk menampung anak-anak tingkat Sekolah
Dasar dan SMP, Tetapi penyelenggaraan adpinistrasinya belum Sempurns
dan tenaga pendidilknyapun juga masih kurang dan masih bersifat suka~
rela; padahal jumlah anaknya culup banyak, sekitar enampulub analk,
(Sumber data: Interview dengan Kepala Bagian dgama Pamong Kalurshan
Tondokrejo).

2 Jadi untuk Kalurshan Pondokrejo belum ada Selpnlah Agama yang
bersifat formal Seperti Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan lainnya. Namun
¥aiau dilihat dari jumlah penduduk yang beragama Islam dan jumlah
tempat ibadah yang ada telah merata, meskipun jumlah masjidnya belum
setiap Xring ada; tetapi telah mencapai 70% dari jumlah Kring di
Falurshan Fondokrejo; maka hal ini oukup menggembirakan umat Islam
sctempat atas perkembangan agama Islam pada masa-masa selanjuinya.

" Dengan danyaknya tempat ibadah yang disertai dengan penyeleng-
garsan pengajian, memngicinkan bagi anak-anak untuk menerima pendidik
an dan pengajaran agama, tidak hanya di sekolah formal saja, sehjngga
hal ini.akan sangat mendulung bagi pembinsan pribadi keagamsan anak.
Masa pertumbuhan dan perkembangan agama Islam pada masing-masing Kring
a4 galurshan Pondokrejé itu berbeda-beds. Maka kadar intensitas keagema
an bagl masyarakatnya juga berbeda-beda. Dan hal ini liranya alan besar
pula pengaruhnya terhadap keagamadn putera~puterinya.

Kepala Dagian Agama Kalurshan Pondokrejo mengatagorilan intepai
tas keagamaan(Islam) masyarakat Pondolkrejo dengal kategori: kuat,
sedang dan lemsh, Yang termasuk kategori kuat yaitus penduduk yang
bertempat tingeal di Kring Ngentak, Elotengad, Jlopo dan Faranglo.
yang termasuk sedang, penduduk yang bertempat tinggal di Kring Jlapan,
Banjarharjo dan Dukub., Sedangkan yang tormasuk latagori lemah adalah
penduduk yang bertempat tingsal di RKring Glagabombo, Jenepgan dan
Mlesen,

B, XEADAAN UMUM SEXDLAH DASAR GLAGIHOMBO I.

1. Sekilas sejarsh berdirinya.



-18-&-

Sekolah Dssar Neger:.- G.Lagahq::bo I ber'tempat di dek:at Mm.‘ Xa
lurahan fondaolcreao, yaitu di wilayah Xring Ban.‘,la.rharaa. Sekolah Dasar
ini sebenarnya Semula merupakan Satu Sekolah Dasar Glagshaogbo yang
kemudian dipeczh menjadi dua. Satu dinsmakan Sekolah Dasax Negeri
Glagahombo I dan kedua dinamekan Sekolah Dasar Negeri Glagahambo IT.
Pemecahan sekolah ini terjadi mulai tahun 1962. Sekolah Dasar Glagah-
ombo Sebelun terpecah menjadi dua itu berdiri sekitar tahun 1946. Se-
mula hanya menyelenggarakan pendidikan sampai kelas tiga. Sebelah
tamat kelas tiga untuk melanjutkan ke kelas empat anak-anak disalurkan
kepada Sekolah Dasar di di dekatnya, yang telah melaksanakan pendidik
an hingga kelas enam.

Kemudian mengingat besarnya jumlah siswa yang bersekolah di
Sekolah Dasar Glagahambo, maka dipecahlah sekolah itu menjadi dua,
yaitu Sekolah Dasar Glagshombo I dan Sekolah Dasar Glagahambo II.
Mulai thhun 1964 kedua Sekolah ini dibuatkan gedung permanen olsh TFe-
merintah Kalurahan Fondokrejo yang semula hanya menempati rumah pen -
dudulke di Kring Banjarharjo. (Sumber Data: Interview dengan Lurah Desa
Kalurahan Pondokrejo).

2, Readaan fisik sekolah.
Gedung Sekolah Dasar Gkagahambo I terletak di sebelah Selatan

Kantor Kelurahan Pondokrejo. Semula gedungnya terdiri enam ruang, lima
ruang untuk kelas dan satu ruvang untuk kantoe dan ruvang guru, Masing-
masing ruang kelas ‘berukuran 8 X 7 meter. Untuk Ssekarang ke enam ruang
an tersebut dijadikan ruang kelas, hingga jumlah ruang kelas yang ada
menjadi enam buah, dan telah ditambah satu ruang UKS (Usaha Kesehatan
Sexolah), satu ruang guru, satu ruang Warung Sekolah dan satu ruang
Tempat Ibadah, Bi samping itu ada satu unit kulah, ¥.C, dan suur yang
cukup memadai. Luas tanahnya halaman 400 mz, Kebury/sawash 1.000 ma
(Sumber data: wawancara dengan Kepala Sekolah).

Memirut observasi peneliti, gedung sekolah yang ada cukup kokch
den bersih deugan penerangan ruangan dan pergantian udara cukup me -
madal. Memurut pengamatan pensliti ge~urg sekolahnya cukup mememhi
syarat peedagogis. Seb3b ruang kelas dan halamanmya bersih dan ter -
atur. Dalam kenyataan &D Glagahombo I pada tahun 1983 dapat meraih
Juata I dalam lomha 7ES untuk tingkat Kabupaten dan akan mewakili Ka~
bupaten Sleman me @wikuti lomba UKS Tingkat Propinsi Daerah Istimewa
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Yagyakarta untuk Sekolah-sekolah Dasar seluruh DIY pada tahun 1984 ini.

3.

b.

3. geadaan Guru dan Murid.

Guru.

Personalia karyawan di SD Glagahombo I terdiri dari dekapan orang
guru umum, Satu orang guru agama dan Seorang pesuruh. KeSemuvanya
laki~laki tidak ada yang perempuan, sebab memurut keterangan II{apaJ.a.
Sekolah beliau memang tidak mau menerima guru puteri, Kerena untuk
guru puteri memurut pengalaman Kepala Sekolah Sering mengganggu ke
lancaran jalannys pelajaran, sebab Sering tidak masuk mengajar
dengan aerbagai alasan, Seperti karena cuti hapil, melahirkan dan
lain sebagainya.

Mengerai agamanya, mereka Semua beragama ISlam kecuali hanya ada
satu orang guru yang beragama Katholik, Jadi dari sembilan guru
yang ada, @elapan orang beragema Islam dan Secrang beragama
Katolik. Meskipun demikian memurut informasi dari guru agama, guru
yang beragama Katolik mempunyai partisipasi yang culup terhadap
kegiatan pendidikan agama seperti pada waktu diadakan peringatan
hari-hari besar Islem dia ikut memberikan dana dan mengikutinya.
Adapun mengenai pendidikan akhir mereka Seperti terlihat pada
tabel berikut ini.

Tabel I. Tentang Pendidikan Akhir Guru-guru SD 8lagshombo I,

SGA S§ PG PGAaAA FGSLP SARMUD | JUML.

3 3 1 1 1 9

Sunber data: Data Kepegawaian §D Glagahombo I, Jamari 1984.

Ditinjau dari Segi pendidikan akhir Guru-guru SD Glagahambo 13
mereka telah mencukupi Syarat untuk mengajar di tingkat Sekolah
Dasar., Pendidikan guru agamanya Semula dengan menempuh Ujian Guru
4gama (UGA), dan pernah belajar di Mu' alimin Muhammadiyah tahun
1956 di Yogyakarta. Kemudian melanjutken belajar di PG4 dan ber =
hasil mendapatkan Ijazah PG4 6 Tahun rada tahun 1975.

Selanjutnya mengenai d=ta lergkap kepegewaian guru dapat dilihat
pada lempiran I. '

¥urid.
Sekolah Dasar (I agshompo I Kalurahan Pondokre jo sebagaimana telah
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dikemukakan di-atas bertempat di dekat Kantor Kalurahan Pondok -
rejo dan Sebenarnya merupakan Sekolah Deser yang tertua di w:Lla-
yah Pondokrejo. Junlah m..:rid.wa Seba.rva.k 255 anak dengan perinci
an laki-laki: 121 anak dan perempuan 134 anak,
ddapun perinciannya sebagai berzlut

Takel II.Perincian Kelas, Jumlah Murid SDN Glagahombo I.

KL.I KL.II KL, III EKL.IV KL.V RL. VI | JUMLAH

MURID: | MURID: | MURID: HUBID:; MURID: | MURID: | MURID:

]
i

td

LPLPLPLPLPLPL

21|28 | 20|16 | 18|26 | 22!48 z:i'rz-! Lﬂ' o5 [124 134

Sumber Data: Laporan Statistik Sp Glagahombo I, Jamari 1984,

Dari jmlah siswa 255 ini memmut informadi dari Bapak Kepala
Sekolah dalam wawancaranya menyatakan bahwa siswe~siswa itu ber-
agama Islam kecuali hanya ada satu orang siswa Relas VI yang bexr
agama Katholik, Tetapi dari hasil angket yang peneliti edarkan
- kepada siswa Kelas VI memnjukken bahwa Semua Siswa kelas VI me-
nyatakan beragema Islam. Dengan demikian ternyata semua siswa $p
Glagahambo I beragama Islam.

Mengenai kesejahteraan siswa dapat kita ketahui secara wmum dari
Segi pekerjaan orang tuanya. Karena jenis Dekerjaan orang tua
atau wali murid biasanya dapat menggembarikan kadar tinggi rendah
kese jahteraan si anak. Adapun jenis pekerjaan para orang tua
murid Sekolah Dasar Glagshombo I dapat diketahui dari tabel di
bawah ini.

Tabel ITI. Jenis Fakerjaan Wali Murid Klas VI SD Glagazhombo.

PEG,NEGERI | FPEDAGANG TANE TUKANG BURUH JUMLAH

L I T -
11 4 S 1 — 42

fizabila kita mem; chatikan tabel di atas, mayoritas pekerjaan
wali murid ST "l.ichurbo adalah tani, Kemudian berturut-turut
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Pegawal negeri, pedagang d=n tukang, Mengingat jumlah persawahan yang
mayoritas itu tergolong petani kecil, Hal ini didukung olesh penghasil
an rata~rata penduduk Kalurahan Pondokre jo yang hanya berkisar

Rp. 200.000,~ setiap tahunnya, Jadi kese jahteraan orang tua muridnya
termasuk rendah. Terbukti dari jumlah penduduk Kalurahan Pondokrejo
yang mampu bersekolah sampai perguruen tinggi hanya mencapai 0,23%
dan yang sampai SL4 hanya 27,%%. 3

Mengenai tempat tinggal para siswanya, kebanyakan merelka ber=
asal dari Banjarharjo, Glagzshambo, Karanglo, Dukuh dan Badalan
sebelah Selatan, Untuk anak kelas VI mereka dari kempung Glagashambo dan
dan Jlapan.

4. Fasilitas Sekolah.

Fasilitas sekolah yang dimiliki oleh SD Glagahambo I antara
lain satu unit gedung sekolah permanen dengan perincian seperti
rada keadaan fisik sekolah, Dari satu unit gedung sekolah tersebut
dilenglapi perkakas sekolah seperti pada daftar perkakas Sekolah
SD Glagahombo I Sebagai berikut

Perkakas sekolah pada SD Glagahambo I

gor|  Nema Barang : Milik Dinas| Milik FOMG | Pinjems
1.| Bangku/dingklik a2 22 - -
2. -l a3 - - -
3e it L 22 25 -
4o | Meja murid - - -
S5e¢| Rursi murid - = -
6.| Meja guru 4 3 "
Te | Rursi guru 4 8 o
8+ | Papan tulis 4 2 o
9.| Papan absen - 1 -
10s | Fapan pengumuman = 1 -
11. | Lemari buku 3 3 »
12. | Lemari alat - - e
13. | Rak = o 7
14, | Mimbar - 1 ”
5. | J an - 1 -
16.]Bel - 1 -
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15. Jam =t 1 -

16,!13ei = 1 =

Sumbersdata: Laporan Statistik $D Glagahombu I, Jamari 1984,

Tempat praktek ibadah untuk anak-anak ada tetapi kurang men -
~ eukupi, sehingga mraktek ibadah untuk amak lebih banyek diselenggara
ken di Mushalla Banjarharjo karsna yang paling dekat dengan Sekolsh.

Mengenal perpustakaan sekolah jumlah judul bukunya baru men -
capai & 600 eksemplar yang merupakan buku-bulu paket dari Departemen
P dan K. Menurut informmasi dari kepala sekolah dalam wawancaranya
jumlah buku di perpustakaan untuk buku pelajaran umun telah diper -
gunakan oleh anak-anzk dan jumlahnya mencukupi, Tetapi untuk buku
Pelajaran agama jauh belum mencukupi, karena buku yang ads baru di -
peruntukkan guru saja, Sedang untuk murid tiap kelas hanya disedia -
kan 2 ekSemplar. Jadi buku paket pelajaran agama untuk murid masih
Sangat kurang.

C. XEZADAAN UMUM SEKOLAH DASAR GLAGAHQMBO II.

1. Sekilas sejarah berdirinya.

Sekolah Dasar Glagahambo IT ini menempati lokesi pada tanah
kas desa Ralurahan Pondokrejo pada Kring Flotengan. Jadi daerah
operasi siswanya meliputi Kring Plotengan , Jlopo, Ngentak dan
Jlapan, SD Glagahombo IT seperti telah dikemukakan di atas, pada
Sejarah berdirinya SD Glagshombo I merupakan perluasan dari yang Se=
mula bernama SD Glagshombo dipecah menjadi SD Glagahambo I dan SD
Glagahombo IT sejak tahun 1962. Dan di antara motif dipecahnya SD
Glagahanmbo ini kecuali tidak tertampungnya anak-anak dalam Satu
Sekolah Dasar juga dikandung maksud untuk menyebarkan Sekolah Dasar
di wilayah Xalurahan Pondokrejo. SD Glagahambo I berads di tengah
agak ke Timur dalam wilayah Kalurahan Fondokrejo, SD Glagahombo II
bertempat di sebelah Utara atau Barat Laut.

2. Keadaan fisik sekolah.

.hengenai geduiy sSekolahny:. dibangun sejak tahun 1964 tetapi
menzapei keSempurnaartya bara tahun 1970 dengan beaya dari
pezerintah Kaluv—~h: 1 dan swadaya masyarakat, Sebelum menempati
gedung yang aca “ekararg semula menempati gedung balai desa Ka -
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lurahan,

Sekolah Dasar Glagahambo II mempunyai satu unit gedung yang
terdiri 6 ruang kelas, 1 kantoer, 1 kulah dan 3 #.C. Gedungnya sudah
bersifat permanen, hanya sckat-sekatnya yang tidak Sempurna karena
masih terbuat d.a_.ri ramn hingga suara dari satu kelas damt ter -
dengar dari kelas lainnya dan mengganggunya. Nemun Selkarang baru men
dapat bantuan rehabilitasi dari pemerintah dan telah d_.mulal Pem -
bangunannya sSejak akhir Catur Wulan Kedua, dan terutama untu.lc mem
buat sekat kelas agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar
Xelas yang satu dengan kelas yang lain,

Mengenai tempat ibadah sampai Sekarang belum ada., Untuk
praktek ibadah bagi siswa-siswa mengambil tempat di mushalla yang
dekat dengan sekolah, yaitu di mushalla kempung Flotengan,

Untuk masing-masing ruang kelas yang berjumlah enam buah itu
berukuran 7 X 8 meter. Sedang untuk kantor berukuran 6 X 10 meter.
Luas halamannya 400 mz.

3. Fasilitas Sekolah,

Mengenai fasilitas sekolahnya dapat kita lihat pada daftar
perkakas sekolah yang dibuat oleh kepala sekolah yang merupakan kutip
an dari laporan statistik SD Glagahambo II bulan Desember 1983,
seperti bérikut s

Perkakas Sekolah pada SD Glagahombo IT.

g0+ | Neme Barang . Milik Dimas | Milik BR |Jumlah
{. | Bangku & dinglklik 2 m 17 - 17
2. | Bangku & dingklik 4 m 30 15 45
3. | Meja guru 3 5 8
4. | Kursi guru 3 12 14
5. | Papan tulis 3 4 1
6. | dlmari buku 2 - A
T- | Admari alat 1 - 1
8. | Rak biasa 1 - 1
9. | Rak gambar 1 - 1
%0. | Ridio 1 - 1

1. BBoAn sasiennis
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11.;37‘.'.'_:9.11 absen R : :_— See ‘& 6

" 12.|Papan pengumuman ‘- - : Gy 1S
13.|dlmari - 1 ¢
14.{J am - 1 1
15./Bel - 1 1

Sunber data: Daftar Keadzan Mfurid dan Guem serta Gedung dan ailat
Sekolah bul~n Desember 1983, '

Mengenal perpustakaan sekolah bukunya didarat dari Paket DEPD -
DIXBUD yang berjumlah 650 eksamplar bulku. Dari junlah buku yang ada
95% terdiri dari bukuebuku pelajaran umwm den 5% terdiri dari buku
pelajaran agema (Easil wawancars dengan Bapak Buchori, Guru Pengelola
Perpustakaan). dnak yang rajin mempergunakan buku perpustakaan adalah
8iswa kelas lima dan snem,

4. Eeadaan Guru dan Myrid.

Personalia karyawan SD Glagehambo II terdiri dari 8 (delapan)
orang guru unum dan satu orang guru agama; dari sembilan orang guru
itu yang puteri hanya satu orang dan yang lain adalah laki-laki,
Kecuali itu ada seorang lagi tukang kebun honorer. Mer:ka itu semua~-
nya beragama Islam,

Mengenai pendid;i.ka.n guru-gurunya, yang berijazah SFG ada tujuh
orang, CVO satu orang, CVO adalah pendidiken zaman Balanda setaraf
SMP sebagai sekolah kejuruan pendidikan. Guru agama berpendidikan PGid.
ddapun data yang selengkapnya dapat dilihat pada lampiran tentans ke-
adsan murid dan guru SD Glagahombo II.

Apabila kita memperhatikan dasar pendidi¥an guru-guru SD Glagsh
ombo II, maka pendidikar mereka Semuanya dari pendidikan guru, baik
guru unum maupunl guru agama. Seorang guru yang berpendidilkan CVO
beliau bertugas sebrgai guru sejak tahun 1943,

Ditinjau dari .endidikan yang dimiliki dan lamanya menjadi guru,
maka guru-guru SD Glagahombo telah mememuni syarat Sebagai seorar:
guru untuk tingkat Sekolah Daser baik yang umum maupun guru agama.

SD Gla.ahombe II m'mipunyai jumlah kelas yang banyak, yaitu kel-s
satu <da dus, kelas /- ~da dva, kelas tiga ada dua, kelas empat ada
dua, kelas Zjian ¢ .. . > dan kelss enam hanya satu,

ddapun per .ncianr,-a seperti pada daftar tabel di bawan ini 3
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Tabel No. IV. Keadaan Murid SD Glagshombo IT, DeSember '83.

o e Junl. Murid pada akhir Desember 1983
oeak . Laki-laki: | Ferempuans | Jumlah:
i. | I-4 19 11 30
2. I-B 17 13 30
3. T4 10 12 22
4. II-B 7 12 19
D III=id 10 13 23
6. ITI-3 13 S 22
Te IV=4 11 13 24
8. V=B 10 15 25
9. Ved 8 13 21
10. V-3 8 1 19
11. Vi 1 24 35

Jumlah 124 146 270

Sumber data: Keadaan Murid SD Glagahombo II yang dikutip
dari Daftar Laporan Bulanan Desember 91983.

Dari siswa yang berjumlah 270 orang itn , memmut keterangan
Keprala Sekolsh dalam wawancaranya adalah beragama Islam Semuanya. Fada
isian angket yang diberikan kepada para siswa Kelas VI juga menmunjuk =
kan bahwa sdswa Felas VI yang berjumlah 35 orang itu semua beragama
Islam. Didukung oleh masyarakat Sekitar di mana SD Glagahambo II itu
barada temmasuk masyarakat yang teguh beragama Islam di lingkungan
masyarakat Pondokrejo yang kiranya besar pula pengaruhnya terhadap ke-
- agamaan anak, Atas dasar data tersebut kebenaran pernyataan Kepala
Sekolah tentang agama yang diamut murid-muridnya meyakinkan, yaitu 100%
beragama Islem, :

Murid-murid tersebut kebanyakan berasal dari kempung Hlopo,
Flotengan, Badalan, Ngentak dan Jlapan, Sebagai kempunz=-kampung yang
terkenal luat masyarakat Islamnya di kawessan Pondokrejo.

Tentang kesejahterzan siswa-siswanya dapat diketahui dari jenis
pekerjaan orang tua atau walinya, Maka kita dapat mengamati pada
Tabel di bawah ini.
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Tabal V, Jefis Pekerjasn Jali Muvid Felas VI SD Glagahambo IT.

Jenis Pekerjaan Wali
Jumlah;
Peg,Negeri | Pedagang Tani Tukang Suruh
9 1 25 - - | %

Xalau diperhatiken tabel di atas sebagai sampel penslitian,
maka mayoritas pekerjaan orang tua murid adalah tani, Kaum tani di
Kalurahan Pondokrejo seperti yang telah penulis kemukskan di atas
termmasuk petani kecil dan lemah ekonomi,

D, XZADAAN UMUM SEROLAE DaSAR INFRES WATUIECAE
1. Sekilas tentans Sejarah Berdirinva.

Sekolah Dasar INFRES Watupecah berdiri sejak tahun 1976 dengan
Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Sleman, Noe
24/IV/Bak/Bw1l/80. Berdirinya Sekolah Dasar ini antara lain berdasar-
‘kah pértimbanzan bahwa kedua Sekolah Dasar yang sudah ada belum mampu
menampung Semua anakeanak usia sekolah yang ada di Xalurshan Pondok -
re jo. Odeh karena itu penampatannya diletakkan di sebelah Bamt Daya
untuk wilayah Pondokrejo, yaitu di Kring Jensengan Kampung Watupecah.
Maka ketiga Sekolah Dasar yang ada sekarang tempatnya memencar yang
dapat menjangkau semuzs wilayah Kalirahan Fondokrejo dan mampu me =
nampung Semua anak-anak usia sekolah.

Sekolah Dasar INFRES Watupeoah menampung ansk-anak sekitarnye
yang meliputi: kempung-kampung Watupesah, Jenengan, Mlesen, Tanjung
dan laingya,

2, Keadaan Jisik Sekolah,

Sekolah Dasar INPRES Watupecah di Kalyrahan Fondokrejo me =
miliki dua bush unit gedung Sekolah yang menempati di atas tanah se-
luas 1750 m2. Kedua unit gedung tersebut terdiri dari enam lokal
untuk- kentor Kepsla Sekolah, raug guru dan ruang tamu. Masing - ma~
s8ing .uang itu dengan usvren 7 X ( meter. Di samping itu masih ada
lagi (dilengkapi dengea) Jua Suah W.C. dan satu buah Sumur. Sayanguya
xulah be_u: ads; 9..7° di sebelah kantornya telah dibangun tempat
kenda~aan,
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Mengenai status tanahnmya semula dengan hak pakai dari Pemerintah
Ralurahan Pondokrejo, tetapi kemudian diberikannya, Keadaan gedungnya,
sudah bersifat permansn dan penerangan ruangnya cukup terang serta Der
gantian udaranya memadai, Sehingga ruang-ruang kelasnya swydah dapat di
katakan memenuhi persyaratan kesechatan dan Paedagogis, Mengingat tanah
nya tidak begitu luas, maks untuk menambah ruang kelas tidak memungikin
kan; namun dewasa ini rupanya ruang kelas yang ada masih mampR menampung
anak=-anak sekolah di Sekitarmnya.

3. Fasilitas Sekolah.

Sekolah Dasar INFRES Watupecah 8alsin mempunyai kedua unit gedung
tersebut d:.lengkapi dencan fasilitas yang berupa peralatan sekolah Se=
bagaimana tersebut 41 -avah ini -

Perkal:zs Seknlah pada SD INERZS Watupecah.

i Nams berang : Milik Dinss | Milk FOMG | Pimjamans
1. | Bangku/Dinglklik Murid 119 - =
2 B:Eg-ngku/dlngklik Murid . - -
3. | Bangly/dingidik Murid - - -

44
4. | Meja Murid - - -
S5¢ | Meja guru 6 1 .
6. | Mursi Guru 6 1 =
T. | Papan tulis 6 2 -
8. | Papan absen - - : =4
9. | Papan Pengumunan - 1 -

10. | Lemari buku 6 2 -

11. | Lemari alat - - -

2. | Rak - - -

13. | Mimbar - - -

14 ] Tan ; = . -

Ds | Bel - < -

Sumber data:

Laporan Statistilk SD INERES Watupecah, Jamuari 1984.
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Tempat ibadah untuk sarana praktek anak-analk dalam pendidikan

agama Islam beluwm ada. Untuk melaksanakamnya anak-anak diajak ke
Mushalla di dekatnya, yaitu mushalla di kempung Watupecah, yang Jarak
nya dari SD INFRES + 200 meter.

Mengenai perpusiakaannya, Sebahagian besar berupa buku-buku

uontuk pelajaran unum dan sedikit sekali untuk pelajaran agama, di
mana baru khusus untuk pedoman guru, Buku-buku btersebut didat dari
paket DEIDIKBUD dan Departemen 4gama.

b.

4+ Keadaan Guru dan Murid,

Guru.

Sekolah Dasar INFRE Watupecah memiliki delapan orang guru, ter -
diri dari lima or-nrg laki-laki dan tiga orang perempuan, Mengenai
agananye semua beragam=z Islam. Guru dgemanya hanya Seorang,
Pendidikan akhir mereka, untuk Guru Umum 1 orang Sarjana Muda
(IXIP), yaitu Kepala Sekolah dengan pendidikan waktu diangkat
SG3 tahun 1957 dan yang enam lagi semus berpendidikan SPG, Sedang
guru agamanya berpendidikan PGd. (Sumber datas Keadaan Fegawai
pada Laporan Statistik SD INFRES Watupecah, Jamari 1984).
Ditinjau dari segi pendidikan guru-gurunya, meka guru-guru SD
INIRES vatupecah telah memenuhi syarat akademis untuk mengajar
Pada jenjeng pendidikan tingkat Sekolah Dasar., Adapun pengalaman
lama mengajar mereka dapat dilihat pada lampiran,

Murid.

Sekolah Dasar INFRE Watupecah mempunyai enam kelas dengan jumlah
siswa 182 orang yang terdiri dari 29 orang laki-laki dan 83
perempuan, ddapun perincian.untuk mesing-masing kelasnya Seperti
tertera pada Tabel berilut ini



=195~

Tabel VI. Xeadaan Murid SD INPRES Tatupecah, Jarmmari 1984,

% Junlah Murid, bulan Jamari 1984
O=. Kelas 3
L P Jumlah
£ - 2 16 14 30
2. I 18 11 29
3. III 14 14 28
4. v 21 | 12 33
Se ¥ 19 14 33
[ VI 11 18 29

Sumber data : Laporan Statistik SD INFRES Watupedah, Jamuari 1984.

Menurut inforr -=i dari Kepala Sekolah dalam wawancaranya menyata
kan, dari 108 sis i.u ysrg beragama Islam 169 orang dan yang ber -~
agama Katolik 13 ovang; alau yang beragama Islam 93% dan Katolik Tet.

Dari Segi keagameaan para siswanya, SD INIRSS Watupeceh berbeda
dengan SD Glagahombo I dan SD Glagahombo II, di mana kedua SD yang
terakhir ini semua muridnyz beragama Islam.

Mengenai pekerjaan orang tuanya mesyoritas petani dengan lahan
pertanian yang tidak luas, Hal ini dapat diketahui dari hasil angket
sempel kelas VI yang berjgmlah 29 orang siswa, yang orang tuamya pe-
kerjaannya tani ada 19 orang, buruh { orang, pegawai negeri 6 orang,
pedagang 2 orang dan tukang {1 orang, :
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DAYA SERAP BIDANG STUDI iGAM4 ISLAM
MURID=4ORTD SEROLAE DASAR NEGERI
FONDOKREJO

Sebagaimana telah diuraikan rada Bab Pendahulvan tentang Evaluasi
Bidang Studi Agama Islam, bahwa maksud peneliti mengenai penguasaan
Bidang Studi igama Islam adalah kemampuan daya serap anzk terhadap
Pelajaran igama Islam d3an kemavan serte kesadaran mereke untuk mengamal
kannya. Oleh karena ' kedua faktor pengetahuan dan pengenalan ajaran
agema bagi anak didik = .c<»t penting, Kedua faktor ini saling berkait-
ah, sebab besarrra persetahuan anak tentang ajaran agema memungkinkan
anak mampu untuk monganalkan ajaran-sjeran agema. Sebaliknya anak yang
mempunyai pengetahuan agama cukup banyak tetapi ia tidak mau mengamal-
kannya, maka pengetahuan agemanya tidak akan bermanfaat bagi dirinya,
Maka dalam ajaran Islam kita wajib memntut ilmu dan Setelah itu kita
wajidb untuk mengemalkannya.

4tas dasar ini semua, maka daya Serap bidang studi agema me -
nyangkut soal evaluasi terhadap mrestasi pangetahua.n'amlc dalam bidang
studi ag=ma.

Di Kalurahan Pondokrejo mempuyai tiga sekolah dasar negeri yang
terletak dalam linglungan masyarakat yang berbeda situasi keagamaannya.,
Maka untuk melaporkan hasil evaluasinya peneliti lakuken sendiri -
Sendiri guna mengetahui apakah ada perbedaan hasilnya dan adakah ter =
dapat pengaruh dari linglungannya, baik keluarga, masyaralkat meupun
Sekolahnya, Baru Sesudah itu permlis padukan untuk menggembarkan seocara
utuh penguasean bidang studi agama murid-murid Sekolah Dasar Pondokre jo,

4. SEROLIE DaSAR GLAGAHGMEO I.

Sebagaimana pelah pemulis kemukelsn pada bab pendahuluan, bahwa
Sampel dari penelitian ini adalah semua siswa Xelas VI dari ketiga
Sekolah Dasar di Kalurzhan Fondokre jo; maka untuk Sekolah Dasar Glagahe
ombo I ini hasil evaluasi Pengetahuan agama yang peneliti laporkan an
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Jjuga hanya untuk kelas VI.

Murid=murid Sekolah Dasar Glagahombo I ini mendapatkan pelajar-
an agama Sebagian diantara mereka ada yang hanya mendapatkan di sekolan
gaja dan sebagian lagi mendapatkan pelajaran agema di Samping di
Sekolah jugza di masyarakat yang berups pengajian, Hal ini memungkinkesn
bagi hasil evaluasi pengetahuan akema mereka akan berbeda~beda.

Untuk mendapatkan nilai prestasi, pensliti mengajukan tes yang
behannya diembilkan dari bahan meteri Kurikulum Sekolah Dasar 1975,
dengan cara diambil secara merata materi pelajaran sejak kelas satu
hingga kelas enam Catur Wulan Keduva. Item Soal yang dibuat sebanyak
75 item dengan perbandingan yang sama di antara unsur Cognitive,
Psychomotor dan Affectirs, Bentuk soalnya: Betul-Salah 20 item,pilih-
an ganda 20 item, Mer ">dohkan 10 item dan mengisi titile-titik (£il11
in) 20 item serta satu dariar pertanyaan mengenai jumlah surat pendek
yang mereka dapat membaca, menghafal dan dapat menter jemahkannya, me-
mrut target kurikulum sejak kelas satu hingga kelas enam Catur Wulan
Kedua ada 16 surat., Waktu yang disediaian untuk mengerjakan soal - Se=
banyak dua jey pelajaran, yaitu 80 menit. Sekor/nilainya {1 - 10.
Pedoman penilaiannyajumlah yang benar dibagi 75 X 10 atau —eﬁé X 10
dengan pembulatan angkanya: setengsh lebih dibulatkan ke atas dan
kurang dari setengah dihapuskan.

ddapun hasilnya: nilai terendah 2 dan nilai tertinggi 8. 4mak
yang mendapat nilei 8-= 1 orang, 7 = {1 orang, 6 = 6_orang, 5 = 19 orang,
4 = D orang, 3 = 5 orang dan yang mendapat 2 = { orang, Setelah di-
hitung nilai rata-ratanya atau nilai Mean-nya ada 4,7.

Untuk pelajaran 4l-Qur'an yang meliputi kemampuan membaca, meng
hafal dan monterjemahkan hasilnya Seperti tertera pada Tabel berikut
ini 3
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Tabel VII. Kemampuan Murid dalem Membaca, Menghafalkan dan Memr.]etnahk
kan 41-Qur'an, SD Glagzhombo I.

Membaca Menghafal Mener jemahkans
X T X : U 3 X
10 8 80 48
9 5 4 1 g5
8 5 40 4 32
7 - - 2 14
6 6 36 2 12
5 - - 2 10
4 4 16 | 6 24 2 8
3 4 : 12 7 21 . 3
2 2 4 4 8 1 2
1 8 8 8 i 8 38 38
Total : 4 241 2 198 42 5i
Nilai Rata~rata Membaca = %1—- = 5,7
Nila! Rata~rats Menghafal = -—14928 = 4,7

Nilai Rata~rata Menter jemahkan = —L 1,2

Jadi Nilai Rata-rata (Mean) mereka dalam mempelajari il-gur'an
Dengan demikian nilai prestasi pengetahua.n agama mereka secara keseluruh

J’JMra_ _355_ 4,25 dibulatkan menjadi 4,3 dengan inter-

pretasi kirﬂg yang berarti gasal.

B, OSEKOL4H DASAR GLAGAHOMBEC II.

Untuk mengetahui prestasi pengetahuan agama bagi murid-murid
Sekolah Dasar Glagahombo IT bahan tesnya Sama dengan bahan tes yang di
berikan kepada murid-murid Sekolah Dasar Glagahombo I dengan Sampel
murid-murid glas VI,

Demikian pula murid-muridnya mendapatkan pelajaran agama di
Samping di sekolah juga di pengajian dalam masyarakatnya. ddapun
hasil prestasi pengetahuan agemamye nilai terendah 5 dan tertinggi 9.
Yang mendapat angka 9 = 2 orang, 8 = 9 orang, T = 15 orang, 6 = 6
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orang dan 5 = 2 orang, Setelzsh dihitung Mean-nya = fo = %31 =

7,08 dibulatkan menjadi 7,1. Junlah muridnoya 35, tetapi ada satu
orang murid yang tidak mengikuti kerena tidak masuk sekolah.

ddapun prestasi pelajaran Al-Gur'an yanzs meliputi kemampuan
membaca, menghafal dan menterjemahkan adalah Seperti tersebut pada
Tabel berikut ini ;

Tabel VIII, Kemampuan Murid Membaca, Mcnghafal dan Menterjemahkan
" 4l-Qur'an, §D Glagzhombo IT.

Nilai lMembacas Menghafal: Menter jemahlcan:

(x) £ X £ £ £ £x
10 20 200 5 50 - -
9 4 36 7 63 - -

8 5 40 4 32 - -

7 - - 1 T - -

6 2 12 6 36 1 6

5 1 5 6 30 - -

4 2 8 3 12 2~ 8

3 = = 2 6 - -

2 - - - - 1 2

1 - - - B 30 30
Total 34 301 34 236 34 46

Nilai Rata=-rata Membaca = 301 8,8

Sax

H
Nilai Rata~rata Menghafal -.-3{- = 6,9

Nilai Rata-rata Menterjemahkan — g%

Jadi Nilai Rata-rata Murid SD Glagahombo IT dalam mempelajari ile~Quran
8’8+6’9+ 1’3 16,9 - 5 6
= 3 = [

i 3
Dengan demikian nilai prestasi pengetahuan agama mereka Secara kg =
seluruhan = -7-?1—"2"—216— = 6,35 dibulatkan 6,4, Dengan interpretasi

Qukup yang berarti Berhasil,
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C. OSEKCLJE DASAR INFRES WATUZESCIH.

Sebagainana Sekolah Dasar Glagahombo I dan II, untuk mengetahui
prestasi pengetahuan agama pada murid-murid Sekolah Dasar INFRES @atu-
pecah, penulis juga memberikan tes kepada mereka dengan bahan yang
sama untuk SD Glagahombo I dan IT karena kurikulumnys sama, baik umum
maupun agama, Jumlah murid Kelas TI ada 29 orang; yang beragama Islam
27 orang dan Katholik 2 orang, hingga yang berhak mengiluti tes hanya
27 orang murid; tetapi yang hadir waktu itu hanya 26 crang,

ddapun hasil mrestasi pengetahuan agama mereka terendah 4 dan

tertinggi 8. Mercke yang mendapat nilai 8 = 5 orang,

7 = 6 orang;

6= 7 orang, 5= T orang dan 4 = { orang., Nilai Rata-ratanya (Mean)=

<, £X 163
N "% 6.3

Untuk presias. selsjar Al-Qur'an yang meliputi kemempuan mem -
baca, menghafal dan monterjemahkan seperti tersebut pada tabel ber -

ikut :
Tabel IX. Kemammuan Belajar Al-Qur'an Murid-murid SD INFRES Watu-
pecah,
Nilei Membacas Menghafals Menter jemahkan:
(%) T [ = 3 = 3 X
10 5 50 - - - -
9 5 45 3 27 ~ -
8 3 24 - - - o
7 2 14 3 22 - -
6 3 18 T 42 - -
5 1 3 1 5 1 5
4 4 16 5 20 3 12
3 - - 2 2 6
2 - -— 1 2 4
1 3 3 B - 18 18
| Total 26 | 175 26 127 26 45
Nilai Rata~rata Membaca -l 6,7
26 ’

N1lai Rata-rata Menghafal = %1 = 4,9
Nilai Rata-rata Menter jemshkan = %2— = 1,7

Jadi kemampuan Siswa SD INFRES Waturecah dalam memrelajari jl-guwan =
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6)7 4= 459 -~ 117 = 4’4
Dengan demikian nilai prestasi pengetahuan agama mereka Secara kaseluf
ruhan = —6?L£J’-'-4— = 5,4 dengan interpretasi Rurang; berarti Gagal.

Bila kita memperhatikan hasil testing pengetehuan agama siswe~
8iswa Sekolan Dasar Pondokwejo, yaitu SD Glagahombo I mendapat 4,3 ;
SD Glagehombo II mendapat 6,4 dan SD INFRES mendapat 5,4 maks kalau
dilakukan ranking hasilnya berturut-turut; SD Glagahombo IT, 8D IN -
PRES Watupecah dan ketige SD Glagahombo T.

5D Glagahombo I baik dinilai pengetahuan agama maupun pela jar
an dl=Qur'an, di bawah angka 5. Untuk SD Glagahombo II nilai pe =
ngetahuan agema termasuk lebih dari eukup, dan prelajaran 4l-Qur'an
hampir cukup., Sedars S3 INFRES Watupecah, rengetahuan agemanya ter -
masuk cukup namun pe'c jeran Al-Qur! an masih kurang, Jad:i kelemshan
mereka pada wmmnye terletak pada pelajaran 41-Qurtan, terutama dalam
hal menghafal dan nontexjemahkannya,

Kemudian nilai agema mercka secara utuh SD Glagahombo I 4,3
dengan interrretasi kurang yang berarti gagal; SD Glagehombo IT 6,4
dengan interpretasi cukup yang berarti berhasil, dan SD INFRES Watu -
pecah 5,4 dengan interpretasi hampir sukup yang ber:a:ti gagal tetapi
hampir berhasil,

Kalau kita perpadukan dariketiga Sekolah Dasar di Pondokre jo,
hasilnya = 4,3 + 63’4 £ 2,4 = 5,4 dengan intermretasi hampir eakup
yang berarti gagal tetapi hampir berhasil,

ddappn perbedaan prestasi pengetahuan agama atau daya Serap
mereka terhadap pelajaran agama ini tentu ada Sebab-sebabnya. Untuk
mengetahui sebab-sebab itu penulis ingin mengungicapkan situasi mercks
baik di sekolah maupun di rumehnya yang mungkin dapat mempengaruhi
hasil belajar mereka.

1. Perb Prestasi Rata-rata as a Julan

dan IT Tehun 1983/ 1984.

Tabel x LR Ll R E R
I e ———————
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Tabel X 3 Perbandingan mrestasi siswa SD Glagahombo I, IT dan Inpres Cawu
I dan IT Tabun 1983/1984.

& i | Catur wulan I Catur wulan 3Ii Junlah ;
S n.\ dgama | Semua"Fel]. | Jigame | Semua o3,
Glagahombo T 6 6,3 6 6,5 24,8
Glagahombo IT 7,5 | 7 6,3 6,8 28,1
Inpres 6,5 6,6 6,4 6,6 26,1
Rata=-rata 6,7 6,6 6,4 6,6
|

Dengan memperhatilkan h.-il tabulasi silang
siswa pada ketiga sekolsh

nilai prestasi rata-rata

SD ini, ternyata anak-anak Sa Glagahombo II Ires

tasinya lebih tinggi, dan €L Inpres lebih tinggi dari pada SD Glagahombo I.
Begitu pula Rargking hasilnya sama dergan rangking pada hasil tes yang pe-
neliti ajukan, Jadi ada kemungkinan perbedaan prestasi ini dikarenakan per
bedaan kemanpuan berfikir mercka.

b. Mengenai perbandingan perbedaan tambahan pendidikan agama di luar seko-
lah, dapat kita lihat pada tabulasi Silang berikut ini ;

Tabel XI ; Perbandingan anak-anak yang mengikuti pengajian di kampung an -
tara siswa SD Glagahombo I, IT dan Inpres,

L
I

e A S AR SRt S 7 i
SD. Rajin Kurang rajin Malas Junlah L

. Glagahombo I| 16/38 4 22 / 52 4 4/ 10% 42

E-Gla.gz‘.hanbo I 13/3% | 21/ 604 1/3% 35
Inpres: - - 10/ 37% 14 / 52 % 3/ 1% 27

! Jumlah 39/ 3']'_,5%I 57/ 55 % 8/ 1,5% 104

Bila kita perhatikan hasil tabulasi silang ini,

maka perbandingan kerae

Jiran anak mengaji SD Glagahombo I 38%, SD Glagahombo IT 3% dan SD In-
rres 37 %, Jadi tak ada perbedaan yang menyolok. Yang kurang rajin SD
I 52%, 8D II 605 dan SD Inpers 52%. Jadi ada perbed=an yang menyolok

di mana SD II yang reling banyak. Dan rerbandingan yang maleos

SD

I 1C6,
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8D II 3% dan SD Inpres 1%%. Jadi murid yang peling sedikit malas menga~
Ji 8D II sedangkan SD I dan Inpers seimbang.
Kalau diperhatilan secara keseluruhzan mayoritas anak-ansk SD FPondokre jo
kurang rajin menznji yaitu 55 % dan sedikit yang tidak atau malas menga
ji yaitu 8% dan yang rajin mengaji ada 37 %

banyak mendapat tembahan pelajaran agema dari pada SD §lagahambo I dan
SD Inpres, hingga ada kemungkinan hal ini akan mempengaruvhi hasil pres-
tasi bidang studi agemanya di sekolah meskipun tidak besar.

Berdasarkan hasil tabulasi silang ini anak-anak SD Glagehanbo II lebin

¢. Untuk pengaruh keluarga dapat kitz lihat dari perbandingan mereka tentang

orang tuanya yang mendcrong untulk menzaji, seperti pada tabulasi silang
berikut s

Tabel XII : Perbandingan r.riz yang meng=ji karenn dorongan orang tua,

%“Gggm’”ﬁ”& ayah/ibu | kakek |orang lain Junlah ;
$D UK ;
Glagshambo I B/ 8% | 3/7% |21/504% 42

i Tree—— 29/83% | 3/85%| 3/8,5% 35
Ingres 10/37% | 6/22% | 11/414 27
Jmlah 5 5T/55% | 12/ 114 | 35/314 104

Jika kita perhatikan peda tabel tersebut di atas ini, maka fororgan
orang tua terhadap amak untuk belajar agmua paling besar SD Glagzhanbo
II, kemudian SD Glagzhombo I dan kemudian SD Inpres dengan perbanding-
an 83 : 43 : 37. Dan secara keseluruhan SD Pondokrejo separvh lebih
Sedikit anak mengaji karena dorongan orang tua dan yang lain karena
dorongan orang lain seperti kakak-kakaknya, teman-teman dan mungkin
karena dorongan diri sendiri,

<, BSelanjutnya untuk mengetahui situasi anak waktu belajar agama di Seko-
lah ternmyata untuk anaic SD Glagahambo I ada 40 orang merasa Senang be-
lajar agama atau sebanyak 95 %, kurang Senang 2 orang (5%9, SD Glagah-
Ombo II meresa senapg 34 orang anak (97%), kurang senangz 1 orang (3%),
dan untuk SD Inpres yang meresa senang 27 orang (100%). 3
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Dengan demikian rangking untuk anak yang menyenangi pelajaran agama,
pertama 5D Inpres, SD Glageshombo II dan terakhir SD Glakelombo I. Seca~
" ra keSelurvhan mercka merasa Senang,
e, Kemudian daya tangkap.siswa terhadap pelajaran agema di Sekolah yang
menyangkut pula kamampuan guru mengajarkan kepads anak didik dapat kita
lihat pada tabel berikut ini ;

Mtk

iéﬁei XTTT : Perbandingan anak-anak SD Glagahambo I, II dan Inpres dalam
menangkap pelajaran agama di Sekolah.

Penerimaan Pelj.

Mudzh  Agek sukar Sukar sekali Jumlah 3
§ D
Glagzhombo I 14/ 334 28 / 67 % - 42
Glagahambo IT | 5/ 14% | 30/ 8 % g 35
Inpres 1/ 4% | 26/ %% - 27
Jwnlah | 20/19% | 84/81% = 104

Kalau dilihat dari data tentang perasaan anak menerima relajaran aga-
ma, maka anak-anak SD Glagahombo I merasa lebih mudsh dari pada SD
Glagahombo II dan Inpres. Dan anak SB Glagahombo IT merasa lebih mu -
dah dari pada SD Inpres, Secara keseluruhan anake-anak SD Pondokre jo
mayoritas marasa agak sukar menerima pelajaran agema di Sekolah (81%).
Dengan demikian memberikan gambaranbahwa proses belajar mengajar
antara guru agama dengan murid termesuk cukup, yaitu belum termasuk
baik tetapi juga tidek tergolong kurang, dengan hasil-yang hampir cue
kup karena pengaruh faktor-faktor yang lain seperti sebagian besar
mereka kurang rajin mengikuti pengajian di Kampunz untuk menambah pe-
ngetahuan agama, dan dorongan belajar agama yang kurang dari orangtua,
di samping memang rai:a_-ra.te. rrestasi mereka untuk seluruvh pelajaran
temmasuk cukup yaitu 6,6. :
ddanya perbedaan prestasi agama yang menyolok antarz SD Glagabhambo
I, II dan Inpres yaitu untuk SD Glagahombo II mempunyai kelebihan,
mereka berada di daerah kempung~-kampung yang kuat agamanya Sehingga
memungkinkan mereka mendapat tambahan pelajaran agama di luar sekolah,

Untuk anake-anak SD Glagahambo II dan Inpres berasal dari kampung-kam e -

pung yang lurang kuat agamanys.
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Di samping itu anak-anak Sekolah Imsar Glagahombo I waktu peneliti mem
berikan tes , mereka Sedang menghadapi Lamba UES (Usaha Kesehatan
Sekolah) Tingkat Propinsi, sehingge konsentrasi mereka untuk meng -
hadapi tes sedikit terganggu. Tetapi kalau melihat nilai Catur Wulan
nya, baik Catur Julan ke-I maupan ke=IT, Sekolah Dasar Glagahombo I
memang sedikit lebih rendsh daripada SD INIRES. Malka data ini lebih
menguatican bahwa kemempuan anak-ansk Sekolah Dasar Glagahombo I memang
di bawah SD INFRES. Sehingga untuk Sementara Peneliti berkesimpulan
bahwa kemampuan pengetahuan agama untuk ketiga Sekolah Dasar di Pondok
rejo dengan urutan ranking pertama SD Glagahombo II, keduwa SD INFRTS
Watupecah dan ketiga SD Glagahombo I, Dan faktor-faktor yang mempengaruh
inya pertama faktor kecerdasan anak, kedus faktor tambahan Pendidikan
agama di luar sekolah, Untuk faktor kedua ini, faktor keluarga sangat
berperan,
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AMALIYAH TBADAE MURID-MURID SEXOLAH DaSJR
KATURAHAN FONDOEREJO

Seperti halnya pada pembahasan tentang daya serap siswe-siswa SD
Negeri Pondokrejo, make pada pembahasan tentang amaliyah ibadahnyapun
DPeneliti bahas dari mengemukakan masing-masing Sekolah Dasar terlebih
dahulu, baru kemudian diperpadukannya untuk memperoleh gembaran secara
keseluruhan,

4, BEROLAE DASAR GLAGLZAMTO I,

Pendidikar Agema Islam untuk tingkat Sekolah Dasar itu meliputi
unsur akidah, ibsdah dan akhlaq, Unsur ibadah melipu*i; shalat, puasa,
Zakat dan hajji. Untuk zakat dan haji karena menyangkut soal beaya,
meka untuk anak SD sifainya hanya sekedar pengerelsn dan pengetahuan,
Tetapi untuk ibadah shalat dan puasa bagi anak lebih-lebih kelas enam
yang rata=-rata berumur sekitar dua belas tahun sampai empat belas tahun,
harus mulai ditanamkan pengamalannya dengan keras, agar Setelah dewasa
menjadi terbiasa dan tidak merasa berat. Justru menmurut hadits Nabi,
anak yang berumur tujuh tahun agar mulai diperintahkan untuk mengerja =
kan sholat dan dipukul kalau tidak mengerjakannya setelah barumur
Sepuluh tahun,

Demikian pula unsur ibadah yang peneliti teliti dalam penelitian
iri untuk murid Sekolah Dasar Pondokrejo, juga hanya meliputi shalat
dan puasa, Untuk shalat meliputi shalat lima waktu, shalat Jup'ah dan

shalat Tarawih.

Memirut evaluasi sementara Guru dgama SD Gjlagshombo I dalam
Wwawancaranya menyatakan bahwa murid yang telah mengerjakan ibadah +50%.
Yang mengerjekan dengan tatap atau rajin 4 454, dan yang belum tetap
wztou belwn rajin 4 5%4. Adapun bimbingan shalat yang berupa kontrol
dengan cara mengabsen anak-anak yang mengerjakan shalat Jum'ah di masjid
yang berada di kempung masing-masing,

206~
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ddapun data ibadsh mereks dari hasil angketnya seperti berilut
ini,

dnak-anak kelas enam §D Glagahombo I Semuanya atau 100% me =
nyatakan berazama Islam, Muyrid-murid yang beribadah shalat lima waktu
dengan rajin ada 19 anak (45%), yang kureng rajin ada 21 anak (50%)
dan yang tidak pernsh mengerjakan shalat ada 2 orang anak (56).
Sedang ibadah puasanya pada bulan Ramadlan, merska yang dengan rajin
mengerjakan puasa aia 31 anak (74%) dan yang kurang rajin ada 11 anak
(26%), dan yang menyatakan tidak pernah puasa tidak ada,

Kemudian bila kita kaji selanjutnya ternyata anak yang rajin
shalat belun tentu pula rajin puasa, Sehingga apabila itadall shalat
dan puasa ini diperpadulzan, mempunyai variasi yang bermacam-macam,
dnak yang rajin shala“ dan puasa ada 17 orang (40%), anak yang kurang
rajin shalat dan russa 8 crang (19%). Kemudian anak yang shalat kurang
rajin tetapl puasa =ajin ada 13 orang (3%4), anak yang shalat rejin
tetapl puasa kurang rajin ada 2 orang (5%). dnak ya.ng tidak shalat
tetapi puasa r2jin ada 1 orang dan yang puasa lcu:mngra;j.nada. { orang;
Junlah 2 orang (5%). Lalu anak yang Sama Sekali tidalk menger jakan
Shalat maupun masa tidak ada.

Untuk ibadah shalat Jym'ah mereka yang selalu mengerjakan ada
23 anak (55%), dan yang hanya kadang-kedang saja ada 19 amak (45%),
dan yang tidak pernsh mengerjakan tidak ada. Dengan demikian ibadsh
Jum' shrya sebagian besar termmasuk baik atau berhasil,

Mengenai shalat tarwihnya mereka yang menyatakan selalu shalat
tarwih ada 31 anak (264), dan yang tidak pernah shalat tarwih tidak
ada. Dengan demikian mengenai ibadah shalat tarwih tormasule bailk yang
berarti berhasil,

Bila kita perhatikan ibadah anak-anak SD Glagahambo I dari kee
tiga aspek shalat lima Waktu, puasa Remadhan, shalat Jup!ah dan shalat
tarawih ternyata prosentasenya dapat kita lihat pada tabel berikut,

I2bel > 54 PP
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Tabel XIV, Kerajinan Ibadah Murid 8D Gla.gahanbo I.

~~Xerajinan ot g‘ff"”*g K Mo -
Thedah Jing ngerjakan
Shalat 5 waktu | 19/4 % 21/50 % 2/5 %
Puas a 3174 % 11/26% -
Ibadah Jum'ah 23/55%% 19/ 454 -
Taraawih 31/74% 11/26% -

Dari tabel di :“es maka kita dapat mengetahui rata-rata persen~

tasenya yang rajin = J+74*i5+74ﬁ 62% ; yang kurang
20 + 26 + 45 + 26 .

rajin = Z = JPh.
Kemudian yang tidak mengeraa.knn = ":54'.-70 = 1 fa.

Mengingat anak yang rajin ada 62% dan ya.n.g kurang rajin ada 374
serta yang tidak mengerjakan ada 1%, pemulis berpendapat bahwa ibadah
mereka anak-anak SD Glagahombo I tarmasuk baik yang berarti berhasil

mengingat taraf pendidikannya.

B. BEEL&H DASAR. GLAGAHOMBC IT

Murid-murid Sekolah Dasar Glagahombo II Semu2 beragama ISlam
(100%); demikian pula wali muridnya, Memmrut informasi dari Kepala
Sekolah dalam wawancaranya menyatakan bahwa murid-murid Kelas III
sampai Kelas VI mereka aktip menjalankan ibadah. Mengenai bimbingan
ibadah memmrut informasi guru agama dilakukan dengan ocara mengontrol
absen menger jakan shalat Jum'ah di kampungnya. ddapun bimbingan
praktek shalatnyaagak lkurang, Pelajaran ibadah Sebagian besar hanya
diberikan dalam bentuk teori, karena di sekolah belum ada tempat yang
khusus untuk ibadah shalat dan bila ke mushalla banyak memakan waktu,

ddapun hasil ibadah mereka yang meliputi shalat lima waktu,

shalat Jum'ah, shalat tarwih dan puasa Ramadlan seperti tersebut di
bawah ini,

Untuk ibadah shalai lima waktu, yang mengerjakan dengan rajin
ada 18 orang anak (5%!) dar yang kurapg rejin ada 17 orang aral( 49%).
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Yang tidak mengerjakan tidek ade (0;).

'z 4dapun ibadah puasanya, mereka yang rajin menger jakan puasa 27
orang (777%), yang kurang rajin ada 8 orang anak (23;,-) Dan yang tidak
mengerjakan puasa tidak ada.

Sela.njutmra. apabila ibadah shalat dan puasa merecka kita padu~
kan, maka anak yang termasuk rajin shalat dan puasa ada 14 orang anaik
(407)s yang kuranz rajin puasa dan shalat = 5 orang (14:), anak yang sha
shalat rajin tetapi puasa kurang rajin ada 13 orang (37z) dan anak,
yang shalat rajin tetapi puasa tidak menjalankan ada 1 orang (3j5).Tex
nyata tidak ada anak yanz sema sekali tidak mengerjskan, baik shalat
maupun puasa, Dengan demikian ibadah shalat dan ppasanya hanya dapat
dikatagorikan antara arak yang rajin dan kurans rajin, Yang rajin ada
40?,, dan yang kurang =zjin ada 60%.

Untuk ibadah shalat Jun! ahnya, merska yang selalu mengerjakan
shalat Jup'ah atau rajin ada 21 anak (60j), yang kadang-kadang me =
ngerjakan atau kurang rajin ada 13 anak (377), dan yang tidak pernah
mengerjakan ada {1 orang (3,.:)

Ibadah shalat ta.rw:.h.wa. mereka yang rejin ada 23 orang (63%),
yang kurang rajin ada 13 anak (37#). Dan yang tidak pernah tarwih &i-

Secara keseluruhan dari keempat aspek ibadah tersebut dapat di
lihat pada Tabel berikut ini,

Tabel XV. Kerajinan Ibadah Jdnak SD Glagahombo II.

~~Kerajinan .
Rajins Kureng rajine Tig.a.l:! Mei:ger-_
Ibadahs
Solat 18/ 5% 17/ 9% - Oi
Puasa 27 / 1% 8/ 23% - O
Jun' sh 21 / 607 13/314# 1 ¥ ‘
r £ = _.
Tarawih 23 / 634 3/31% - o
- .

Dari tabel ini kita dapat mengetahui rata~rata prosentase
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merela yang rajin beribadah = 2t L1 : 0285 62,75 #. Mereka
yang lurang rajin = —i0* 1-3;37 23l 4 « 36,50 Dan jate ik
melakukan ibadsh = % o= 0,75% ' |

Dengan demikian majyoritas mefela rajin ibadah 62,75:, yang
cukup 36,57 dan yang tidak beribadah 0,75/4. Olek karena itu peneliti
dapat menyinpulian bahwa ibadah anak-anak Sekolah Dasar Glagahombo IT
termasuk baik, yang berarti telah berhasil Setaraf dengan pendidilan~
nya.

C. SEROLAH BlSAZE! INFRES WATIFECAE

Junlah murid kelas enam Sekolah D=sar INFRSS Watupecsh ada 29
orang, yang beragema Tslam ada 27 dan Xatolik 2 orang, Sebagian besar
nuridnya berasal dari ~moung Watupecah dan Jenengan + 807%. Memurut
informasi dari Repala Sekolah, masyarakatnya + 1/3 pendudikrya akbip
beragama Katolik, 1’3 Jugi aktip beragama ISlam dan sisanys bersilap
pasip dalam masalah” agema.

Memurut informasi Guru fgama anak kelas enam yang beragama
Islam telah menjalankan shalat dengan baik. Sisten kontrolnya dengan
cars memberi tugas kepada anak-anak untuk mengiluti shalat Jum'ah dan
Pengajian di luar sekolsh Serta dengan Sering menanyakan apakah anake
anak menjalankan shalat dan puasa atau tidalk, Yaitu untuk nurid kelas
empat Sampai kelas anam,

4ddapun hasil ibadah mereka memrut hasil angket yang mareka
isi sebagaimana tersebut di bawah ind,
Mereka yang telah rajin mengerjakan shalat lima waktu ada 10 orang
(37%) s yang xurang rajin ada 15 orang (66%) dan yang belum mengerja -
kan shalat ada 2 orang (7#). Kemudian mengenai ibadah ruasanya, mereka
yang telah rajin berpuasa ada {5 orang (564), yang kurang rajin ada 12
orang (447). Sedang yans belum menger jakan’ puasa tidak ada,

Kemudian apabila dipadukan ibadah shalat dan Puasanya, merels
yang telah rajin shalat dan puasa ada 7 orang (26%), mereka yang
kurang rajin ada 7 orang (26,), anak yang shalat rajin tetapi puasa
kurang rajin ada 3 orang (1%%), lalu mereka yang tidak shalat dan
puasa kurang rajin ada 8 orang (307), Kemudian anak yang belum sHalat
dan puasa sSama sekali tidak wda, Sehingga data tersebut dapat di -
katagorikan yang rajin 26., yang lawrang rajin (sedang) 67, dan yang
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kurang sekali T:x.

Kemudian untuk ibadah shalat Jug'zhnya, mercka yang targolong
rajin (selalu shalat Jup'sh) 18 anak (67.), dan yang tergolong lkurang
rajin (kadang-kadang) ada 9 anak (33;). Yang tidak pergi Jum'atan
tidak ada.

Selanjutnya mengenai shalat tarawih mereka yang selalu shalat
tarawih ada 18 anak (677) dan yang tergolong hanya kadang-kadang saja
ada 9 anak (33;)). Sedangien yang tidak pernah shalat tarawih tidak
ada. '

Dari data tentang kerajinan ibadzh murid-murid SD INERES tor -
sebut Secara keseluruhan yang dapat menggambarkan ibadah mereka Secoara iyl
utuh dapat diketahui ¢:ri tebulasi berikut ini.

Tabel XVI. Kerajinan Tbadash Murid 8D INFRSS Watupecah.

[~ TXerajinan :
Selalu Kzdang-kadang Tidak Mengerjakan
Ibadah (rajin) (Rurang rajin) ( Malas )
Shalat 5 waktu 10/374 15/56/ 2/
Puasa 15/56% 12/ 447 o
Shalat Jun'ah 18,67 9/33;: -
Shalat Tarewih 18/ 67, 9 33, "

-Dari tabel di atas kita dapat mengetahui ibadah mereka Secara

keseluruhan dari keempat aspeknya, yaitu mereka yang tergolong rajin
37 + 56 + 67 + 67 2 574
= = - == e

)
Yang termasuk kurang rajin = L M:éS*}-;—:

Dan yang termasuk tidak mengerjakan =
. Untuk me nggambarikan kadar ibadah murid-murid Sekolah Dasar
Negeri Pondokrejo dari ketigae SD yang ada dan untuk memperbaniingian~
nya, maka dapat kita parhatikan tabulasi silangnya seperti berikut

ini ;

4%

T;i = .
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Tabel XVII, Perbandingan Prosentase Kadar Ibadah Ketiga Sekolah
Dasar Pondokre jo.

[NXerajizan ' : il
ibadah Rajing Kurang rajim Peribadah ¢
Sekolah
SD Glagah |
ombo I 62 37 1
SD Glagah
aabo IT 62,75 36,50 0,75
SD INFRES 57 41 2

Jika kita perhatikan tabel di atas ternyata kadar amal ibadah
siswa SD Glagahambo I dan IT dapat dikatakan Sama, karena ternyata
perbedaannya tipis seiali, 62 5 62,75; 37 : 36,5 dan 13 0,75.
Dan kadar amal-ibadzhnya tergolong cukup, yang berarti berhasil,
meskipun belum tergolong baik. Sedang untuk SD INFRZS mesih ter-
masuk kurarg, yang hampir mencapai nilai cukup yang berarti belum berl
hasil tetapi hampir 'berha.si}.

3 - Adamun secara keseluruhan dari ketiga SD Kalurahan Fondolrejo
rata-rata prosentase ibadahnya yang tergolong rajin adalah =
M%guﬁ = 6. Yang tergolong kuranz rejins l@gﬂ %
= 38%. Dan yang belun méngamalkan ibadah = —* L2022 42 q,05
- % : % .

' Dard sini peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengamalan ibadah
8iswa-siswa Sekolah Dasar Negeri Pondokre jo termasuk culkup, yang berw
arti barh.?sil dalam taraf minimal,

- Kerajinan anak unituk menjalankan ibadah, secara sosioclogis
banyak dipengaruhi oleh kebiasaan linglungannya, baik kebiasaan
keluarga maupun maSyarakatnya, Sebab ibadah itu merupakan suatu beban
kewajiban bagi setiap muslin bahkan setiap insan, sehingga apabila
tidak ada kesadaran dan-belum terbiasa akan merasa berat, Watak anak
suka meniru perbuatan orangz lain, make tidak mengherankan bila kedus
orang tvanya pergi ke masjid untuk shalat, anak ilut pula. Di samping
itu secara pasdagogis ibadah amak juga karena Pangaruh bimbingan dari
guru agama Secara fommal di sekolah,

- Oleh karera itu untuk menggembarian faktor-falktor yang mem -
pengeruni kerajinan ibadah muridemurid SD di wilayah Kalurahan Pondok
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re jo dari ketiga lingkungannyas keluarga, masyarakat dan sekolah Se -

1. Linglungan Feluarga.

Mengenai kgrajina.n ibadah pada linglungan kelvarga murid-murid
yang mungkin sekali dapat mempengaruhi ibadsh anak, siswa-siswa yang
ayah-ibunya rajin shalat dan puasa: 47 orang (45%), ayah dan ibu
lkurang rajin 28 (27#%), ayah rajin ibu lurang rajin 17 orang (167%),
ayah kurang rajin tetapi ibu rajin 12 ocrang (127). Dengan demilkian
kita dapat mengetahui behwa orang tua muridnya Sebagian besar telsh
nmenjalankan ibadah tetapi yang rajin kurang dari Separch (45-,.-.) dan
kurang rajin ada 55;,«..

Mengenai anako_-—:.na.k yang diajarkan shalat dan puasa oleh ayah
atau ibunya ada 69 ari. (F57) dan yang diajarkan oleh orang lain 35
orang anak (34%). Tegrran oleh ayah ataa ibu apabila anak tidak me. -
nger jakan shalat atau puzsa ada 76 siswa (73#4), ditegur oleh saudarae
nya (kakaknya) ada 13 siswa (13%), panpa teguran ada 15 siswa (14%).
Kemudian shalat dan puasa anak karena dorongan keluargs ada 93 anak
(89%), karena kemavan Sendiri ada 6 anax (6#), lalu yang kosong yang
berarti tidak shalat dan tidak puasa ada § amak (5%), yaitu 1 orang
anak SD Glagahombo I dan 4 anak dari SD IMERES.,

Dorongan shalat tarawih dan Jum'ah yang karcna disuruh keluargs
ada 80 anak (77%) karena diajak teman ada 14 orang (13-,;.) dan karena ks
mauan Sendiri ada 10 anak (TOF)

Jika kita perhatikan data. tarsebut di atas, maks yang merupakan
bimbingan ibdadah keluarga terkadap siswa yang berupa pengajaran shalat
dan puasa ada 667, feguran karena meninggalkan shalat dan puasa ada
18 + 13/ = 86#, dorongan shmalat dan puasa ada 897 dan derongan wmtuk

pergi shalat Jum'ah dan tarawih ada 775 Jumlzsh rata-ratanya s

el = Rallt, 7090 Tadi bisbingan Klviees terhaday thadsh
anak termasuk 'bnik, yabg berarti besar kemungkinan kerajinan ibadah

amek karena pembinaan dalam keluarga.

Kemudian mengenai situasi masyarakatnya, siswa-siswa 100% me -
nyatakan mayoritas masyarakatnya beragema Islam. Untuk *ammat ibadah
mas jiddan mushalla seperti telah dik%emukalan rada gembrren umum Ka -
lurchan Pordolkrejo adalah tarmasuk banyak dan mernta, Adaoun banyaknya
baris shalat Jum'zh di masjid dan mushalla yang dap~} mengzgambarkan
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kotekunan ibadsh masyarakat, ada sebanyak 4 baris ke atas ada 78 siswa
(75%), yang menyatakan ada 3 baris 10 siswa (10%), yang menyatakan
ada’2 baris 3 siswa (4%) dan yang tidak menyatakan 16 siswa (15/)
Melihat data ini ibadah masyarakatnya cukup bailk,

Mengepai ibadah teman~teman sepermainan, ada 50 anak menyata -
kan Yemannya rajin shalat dan puasa (487), yang menyatakan hanya
kadang-ladang (kurang rajin).ada 41 anak (5C7), dan yans mematakan
tidak pernah (malas) ada 2 orang (27). Kemudian mengenai teguran
teman-teman bila ia tidak ibadah, yang menyatakan selalu ditegur ada
25 anak (247%), yang menyataken hanya kadang-kadang ada 54 anak (52%)
dan yang mehyatakan dibiarkan saja ada 25 anak (24%). Make situasi’
ibadah feman-teman sepermairan termasuk baik, Dengan demikian linglung
an masyarakat siswa=siswa SD Pondokrejo cukup mendukung terhadap Denm-
binaan ibadahnya, Tetapi bila dibandingkan dengan pembinaan dalam
kelua.rgg ternyata masih besar pembinzan dalam keluargs.,

ddapun situasi lingkungan sekolahnya, guru agama cukuk ber -
wibawa karena 57 orang siswa (55%) menyatakan talut sekali kepada guru
agama, 35 siswa (34%) merasa asgak takut dan 12 anak (124) merasa tidak
takut, 3 :

Mengenai pembinaan guru agema terhadap ibadah anak-anak, guru
agana memberikan praktek ibadah hanya kadang-kadang saja, Tentang po~
neguran guru terhadap ibadan anak juga hanya kadang-kadans atau tidalk
kerap sekali, ini berdasarlan pernyataan murid-murid Sebanyak 70 siswa
(67#). Adapun partisipasi guru-guru Selain guru agama dalam ikut mem=
bina ibadah murid-murid termasuk sedanz, karena Sebagian besar murid
ienyatakan mereka kadang-kadanzg ilut menganjurkan shalat dan puasa,
yaitu ada 79 orang murid (75:).

Dengan demikian situasi lingkungan sekolah untulk membina ibadah
anak termasuk scedang, Dan ketiga situasi linglungan murid bila kita
ranking besar-kecilnya pengaruh terhadap pembinaan ibadah anak, portama
keluarga, kedua sSekolah dan ketiga masyarakat. -

= ¥ noonal pencapaian tarcet kurikulun dari hasil wawansars
dengan ketiga orang Guru Agama dari tiga buah Sekolah Dasar Fondokwe jo
mereka menyatakan, Setiap tahunnya maksimal hanya mencapai 80%. adapun
hambatannya antara lain waktu yang tersedia lurang, ditambah iadang «
kadanz terdesak oleh kegiastan selolah yang bersifat ekstra seperti
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menghadapi peringatane-peringatan hari besar, perlombaan-perlombaan dan
rapat-rapat Serta kegiatan lain-lainnya, Di Samping itu ada lagi
karena dasar kemampuan agama anak ku.*_;ang.

Dengan demikian pencapaian target lurilmlumnya termasule bailk
yang berarti telah berhasil, yaitu mencapai 80%. Sehingga pelaksanaan
perdidilen agama Islam dengan mempergunakan siiitim PIST itu efelctip
meskipun masih ada sedikit hambatan di mana guru agama masih ada ke -
engganan untuk membuat Satuan Pelajaran dengan alasan untuk membuat -
nya banyak menyita waktu,



B4B V
EESIMDPULAN
Dari hasil penclitian ini sstelah dilakukan analisa, peneliti
dapat Dengajuan haa_;mpﬂan sebagf_.i berikut

{, Daya serap terhadap pelajaran agama Islam siswa~siswa Sekolah
Dasar Pordokrejo termasuk hampir cukup yang berarti masih
gagal tetapi hampir berhasil secara ninimal, yaitu baru men -
oapai nilai rata-rata 5,4, Kelemahan mercka terletak pada
balajar Al-Qur'an, terutama untuk menghafal surat-surat rendek
dan menter Jemah!=nnya, _

2. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi daya serap anak terhadap
pelajaran ag=ma, pertama faktor kecerdasan anak itu sendiri,
kedua faktor tambehan pendidilan agama di luar sekolah. Untulk
faktor yang kedua peranan orang tua a.tau.‘_lcalua.rga sangat besar,

3¢ dmaliysh ibadah 8iswa~-siswa Sekolah Dasar Pondolre jo termasul
sukup yanzg berarti berhasil, namun masih dalam taraf minimal,
yaitu temasuk kategori rajin barn menoapai 61,

4y Falctor-faltor yang dapat mempengaruhi Pembinaan amaliyah ibadah
8iswa, pertama situasi keluarga, kedus situasi masyarakat dan
kotiga situasi sekolah, Faktor yang paling berpengaruh adalah
faktor keluarga, kemudian sekolah dan baru masyarakat,

Je Target xurilulum agoma yang dapat dicapai telah tercapai dengan
bail, yaitu 80% yang berarti berhasil,

6. Faktor penghambat tercapainya lurilmlum Secara keseluruhan
antara lain disebablan kawena Jam pelajaran yang tersedis lurang,
ditambah kadang-kadang terdesak oleh kegiatan sekolah yang barw
8ifat okstra dan lurangnya bulmu-bulu pelajaran agama yang ter -
sedia,

7. Pelaksanaan pendidilen agama dengan mempargunakan laurilulum
dengan 8istem PESI temasuk efaktip.

216~
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Untuk itu berdasarimn fakta-fakta ini pemerintah Perlu meng =
ambil tindakan kebijaksanaan untuk menambah jam pelajaran agama dan
menambeh paket buku~buku pelajaran agama pada Sekolah~-sekolah Dasar
demi untuk meningkatkan mutu pendidikan agamanya dalam rangka mem -
bangun mamsia seutuhnya. Kecuali itu sekolah-sekolah perlu memper =
timbanglkan masak-masak dalam melakukan kegiatan ekstra untuk jangan
sampai mengurangi (mendesak) jam pelajaran, khususnys agama, yang
dapat mengganggzu pencapaian target kurikulumnya.



DAF2AR PUSTAKA

Abdur Rechmsn Shelen, Didektik Pendidiken Arema, Bulmn Binteng, Jekarta,
1973.
Abdullah Fedjer, Mobilitas Penduduk Pada Keum Sentxi, Laporzn Peneliti~

en, Proyek Pembinaan Perguiruan Dingegd Agema IAIN Sunen. Kalijage
Yogyekarts, tehmm 1982/1983.

Almed D. Marimbe, Penemtsr Filsafat Pendidikan Isiam, Al-Ma'erif,
Al-Metarif, Bendung, 1981,

- - -

Arif, H., Q. _Timba]l Balik Pendidiken Agema i Lihskunesn Sekoleh
den Keluerge, Fckultas Terbiyash IALN, SUKA, 1982,

Dewento Ph., Evelue-i d-lem PPST, Seudarz, Salatige, 1977.

Departemen Pendidikern den. Kebudaysen, Kusikulim Sekoleh Deser 1975 den
GBP?, Jekarta, 1978.

Kwmijareningrat, Metode-metode Penelitisn Mesyerekat, Gramedia, Jekorta,
1981.

Nasution, S., Sosiologi Pendidikan., Jemmars, Badung, 1983.
Mulyento Sumardi, Penelitisn Agema, Sinar Herspan, Jekarts, 1962.

Vembriz rt5, St., Sosiclogi Pendidiken, Yayasan Pendidiken "Pramité'.
Yogyekarte, 1977. -

E. John W. Best, Metodoloei Penelition Pendidiken, disunting oleh
Senapizh Feisel, Ussha Nasianal, Surabaya, 1982, '

Zuhzirini, Metodik Khusus Pendidiken Agema, Biro Ilmiyzh Fakultes
Terbiych IATH Sunen Ampel, Meleng, 1981._

Zekizh Derodjet, Ilmu Jiwe Agama, Bulen Bintang, Jekerta, 1979.
Zamekhsyeri Dhofier, Tradisi Pesentiren, LP3ES, Jekerta, 1982,

218«



